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RINGKASAN

Violita Saraswati, 2014 Analisis Sistem Akuntansi Penggajian dan
Pengupahan Sebagai Upaya Mendukung Tujuan Pengendalian Intern
Perusahaan ( Studi pada Hotel Batu Permai Kota Batu ), Dr. Darminto, M.Si,
Dra. M.G. Wi Endang N.P, M.Si, 117 hal + xi.

Kegiatan operasional perusahaan tentunya juga didukiengan adanya
karyawan. Kinerja karyawan juga didukung dengarerdjikannya sistem
akuntansi untuk memperoleh informasi yang tepardglengambilan keputusan.
Salah satu informasi yang dibutuhkan adalah infeirkauangan yang digunakan
untuk mengawasi Kkinerja perusahaan dalam hal pesndbay kompensasi
karyawan yang berupa gaji dan upah. Biaya gajiugah yang jumlahnya cukup
besar berpotensi menimbulkan penyelewengan atayalgdunaan biaya gaji
dan upah. Diperlukan pengawasan yang baik terhadagedur penggajian dan
pengupahan dengan menerapkan sistem akuntansigj@nggan pengupahan
untuk meningkatkan pengendalian intern dan menghindterjadinya
penyalahgunaan biaya gaji dan upah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapatem akuntansi
penggajian dan pengupahan pada Hotel Batu Permtai Batu dan mengetahui
pelaksanaan sistem akuntansi penggajian dan pemgupgang mendukung
pengendalian intern pada Hotel Batu Permai KotauBdenis penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatiatititif.

Hasil penelitian menerangkan bahwa penerapan sestemtansi penggajian
dan pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batahsibdik tetapi masih
terdapat kelemahan seperti perangkapan fungsi Badgan Akuntansi yang
bertugas membuat daftar gaji dan upah juga bertangggwab dalam pembayaran
gaji dan upah karyawan serta melakukan pengawasdnadap daftar hadir
karyawan dan membuat rekap daftar hadir karyawan.

Saran yang dapat diberikan sebaiknya fungsi pemtafédr gaji dan upah
terpisah dari fungsi yang membayarkan gaji dan updmisahan fungsi dan
pengawasan yang baik dapat meningkatkan pengendahgern untuk
menghindari tindakan kecurangan dan penyalahguteraadap biaya gaji dan
upah.



SUMMARY

Violita Saraswati, 2014The Analysis of Accounting System of Salary
and Wage as An Effort To Support the Company Goal of Internal Control
(Study at Batu Permai Hotel of Batu City). Dr. Darminto, M.Si, Dra. M.G. Wi
Endang N.P, M.Si. 117 pages + Xi.

Company operation is supported by the presencenglayee. It is
important to support employee performance with ezoanting system to obtain
appropriate information before the decision is madee kind of information
needed is financial information which is used manitompany performance in
paying compensation of employee, such as salarywaagk. The huge cost of
salary and wage payment is greatly subjected tadfrand misapplication.
Therefore, good monitoring to the salary and waggment is needed and it can
be realized by applying the accounting system tdrgaand wage to increase
internal control and to avoid from the misapplioatof salary and wage cost.

The objectives of research are to understandgpgcation of accounting
system of salary and wage at Batu Permai Hoteladfl ity and to acknowledge
the implementation of accounting system of salamg aage which supports
internal control at Batu Permai Hotel of Batu CiBesearch type is descriptive
study with qualitative approach.

Result of research has stated that the applicatiaccounting system of
salary and wage at Batu Permai Hotel of Batu Cég heen well managed but
there are weaknesses and overlapped function.i@ivisf Accounting has been
assigned to list the salary and wage, but it i® @arged with the tasks of
managing the payment of employee salary and wagaijtaning the absence list
of employee, and preparing the absence recap dbge®m

It may be suggested that the function of makingteof salary and wage
shall be separated from the function of payingshlary and wage. The separation
of both functions and the appropriate monitoringyrimecrease internal control to
prevent the fraud and misapplication against salag/wage costs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang semakin meningkga mempengaruhi
perkembangan kinerja dalam mencapai tujuan perasahaSemakin
menningkatnya teknologi dalam menjalankan kegiaj@erasional tentunya juga
harus didukung dengan adanya sumber daya manusia karyawan yang
berkualitas untuk mendukung tercapainya tujuan atperusahaan. Sumber daya
yang tidak sesuai dengan keinginan perusahaan dapaghambat kegiatan
operasional perusahaan dalam mencapai tujuan paarsaKinerja sumber daya
manusia atau karyawan juga akan didukung dengagraghannya sistem
akuntansi pada perusahaan.

Sistem akuntansi terdiri dari metode dan catatang yditetapkan untuk
mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, mengughan, mencatat, dan
melaporkan transaksi — transaksi perusahaan dak umtmelihara akuntabilitas
aktiva dan kewajiban yang terkait (Krismiaji, 200P9). “Sistem akuntansi yang
disusun untuk suatu perusahaan dapat diproses meaga manual (tanpa mesin
— mesin pembantu) atau diproses dengan menggumadsin — mesin mulai dari
mesin pembukuan yang sederhana sampai dengan larn(Raridwan, 2012:3).
Adanya sistem akuntansi dalam perusahaan dapat amémlpihak — pihak
manajemen memperoleh informasi yang tepat dalanggmehilan keputusan
untuk mencapai tujuan utama perusahaan. Salahrgatmasi yang dibutuhkan

oleh manajemen adalah informasi keuangan yang digum untuk mengawasi



kinerja perusahaan seperti dalam hal pemberian peatbayaran kompensasi
kepada karyawan.

Kompensasi yang diterima karyawan dari perusahdalala berupa gaji dan
upah. Kompensasi adalah sesuatu yang diterimaaryatau jasa yang mereka
sumbangkan pada pekerjannya (Bangun, 2012:255). uBajmnya merupakan
pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukarkafgawan yang mempunyai
jenjang jabatan manajer, sedangkan upah pada unaumesupakan pembayaran
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawelakgana ( buruh ).
Umumnya gaji dibayarkan secara tetap per bulanarggén upah dibayarkan
berdasarkan hari kerja, jam kerja, atau jumlahasaproduk yang dihasilkan oleh
karyawan (Mulyadi, 2001:373).

Biaya gaji dan upah merupakan biaya yang sangdingebagi perusahaan
dikarenakan jumlahnya yang cukup besar. Biaya @mji upah yang jumlahnya
cukup besar ini berpotensi menimbulkan penyelewersgau penyalahgunaan
gaji dan upah. Oleh karena itu diperlukan pengawagang baik terhadap
prosedur penggajian dan pengupahan dengan meneragp&eem akuntansi
terutama sistem akuntansi penggajian dan pengupahan

Sistem akuntansi penggajian digunakan untuk memangaansaksi
pembayaran atas jasa yang dilakukan oleh karyavaag ynempunyai jenjang
jabatan manajer, sistem akuntansi pengupahan dganantuk menangani
transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yarigatilkan oleh karyawan
pelaksana (Mulyadi, 2001:407). Sistem akuntansiggajian dan pengupahan

memiliki beberapa dokumen yang digunakan melipatitkkjam hadir, kartu jam



kerja, daftar gaji dan daftar upah, rekap daftar d@n rekap daftar upah, surat
pernyataan gaji dan upah, serta bukti kas keluakuben — dokumen tersebut
berfungsi untuk mencatat semua transaksi yang iv@nkdengan penggajian dan
pengupahan yang sesuai dengan ketentuan. Dokunaekumen dalam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan juga membauilk mnengurangi risiko

penyalahgunaan pemberian gaji dan upah oleh piBgdait sehingga proses
pembayaran gaji dan upah tidak dapat berjalan delagaar.

Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan mentibkierapa fungsi
terkait, diantaranya fungsi kepegawaian, fungscp&atan waktu, fungsi pembuat
daftar gaji dan upah, fungsi akuntansi, dan furgsiangan. Fungsi — fungsi
tersebut menjalankan tugasnya masing — masing datesedur penggajian dan
pengupahan karyawan. Harus ada pemisahan tugasjglasgliantara masing —
masing fungsi agar setiap fungsi dapat bertanggwad) pada tugasnya masing —
masing dan struktur organisasi juga harus menggkabaecara jelas pemisahan
fungsi tersebut.

Pengendalian intern dalam perusahaan juga didudengan adanya sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan. Salah satadgkh dengan adanya
pemisahan tugas dari fungsi — fungsi yang terkaihgdn sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan, pengendalian intern g&dam otorisasi dan
prosedur pencatatan serta penerapan praktik yamaf gada sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan. Dengan adanya pengend#krn yang baik pada
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, pevsmdan dan

penyalahgunaan biaya gaji karyawan dapat diminiaraian distribusi gaji dan



upah juga akan berjalan dengan lancar karena sueahenuhi ketentuan yang
berlaku. Semua ini dikarenakan pengendalian inbemujuan untuk melindungi
harta milik perusahaan dan untuk memastikan bahesatyran yang telah
ditetapkan oleh perusahaan berlaku dan dipatuherseyang diharapkan.
Pengendalian internal adalah rencana organisasg ydipergunakan untuk
menjaga aset, memberikan informasi yang akurat mi@mperbaiki efisiensi
organisasi, serta mendorong kesesuaian dengarakabiyang telah ditetapkan
(Romney dan Steinbart, 2004:29 )

Kondisi pada saat pengendalian intern berjalan aergaik maka kinerja
operasional perusahaan juga akan berjalan lanagamea apabila unsur — unsur
pengendalian intern sudah terpenuhi. Salah satadgéah adanya praktik yang
sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi seti@ponganisasi. Salah satu
contoh praktik yang sehat dalam perusahaan adalak adanya penyelewengan
dalam penggunanaan harta milik perusahaan sepeyt aji dan upah. Sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan membantu raaklkan prosedur
penggajian dan pengupahan sesuai aturan yang besékngga gaji dan upah
dapat tersalurkan dengan baik tanpa adanya risékyglewengan penggunaan
biaya gaji dan upah. Oleh karena itu sistem akwsni@@nggajian dan pengupahan
juga berpengaruh dalam mendukung tujuan pengendatirn perusahaan.

Salah satu penerapan sistem akuntansi penggajiapetegupahan adalah di
Hotel Batu Permai Kota Batu. Kinerja hotel berbg@dala saahigh seasordan
low season pada saalow seasonkinerja pada hotel hanya dilaksanakan oleh

karyawan tetap karena jumlah pengunjung hotel yafak begitu banyak, akan



tetapi pada sadtigh seasorkinerja hotel semakin meningkat dengan banyaknya
pengunjung dan adanya tambahan fasilitas untukymgmgg hotel. Diperlukan
tenaga bantu harian atau karyaveasualuntuk membantu kegiatan operasional
perusahaan. Biaya gaji dan upah yang dikeluarkala gaathigh seasorebih
besar daripadéow season sehingga pengendalian intern pada sistem aksintan
penggajian dan pengupahan harus lebih ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahuivdasistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang baik juga sangatedaer dalam upaya
mendukung tujuan pengendalian intern perusahaag yemadai sesuai dengan
unsur — unsur pengendalian intern, maka pada amulskripsi ini peneliti
mengambil judul“Analisis Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupan
Sebagai Upaya Mendukung Tujuan Pengendalian InternPerusahaan” (

Studi pada Hotel Batu Permai Kota Batu )

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakianatas, maka
dirumuskan beberapa permasalahan yang menjadi ppkokbahasan dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana penerapan sistem akuntansi penggajiarpel@gupahan pada
Hotel Batu Permai Kota Batu?
2. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi penggamapehgupahan yang

mendukung pengendalian intern pada Hotel Batu Hdfota Batu?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas mgkantyenelitian skripsi ini
adalah :
1. Mengetahui penerapan sistem akuntansi penggajiarnpdagupahan pada
Hotel Batu Permai Kota Batu.
2. Mengetahui pelaksanaan sistem akuntansi penggaj@an pengupahan

dalam mendukung pengendalian intern pada Hotel Rata Batu.

D. Kontribusi Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memtarikontribusi, baik secara
akademis maupun secara praktis :
1. Kontribusi Akademis
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebageierensi dan
memberikan informasi untuk penelitian selanjutngag sejenis dan dapat
digunakan sebagai pembanding untuk penelitian yeemgubungan dengan
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan
2. Kontribusi Praktis
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagasukan bagi
perusahaan dalam hal meningkatkan efektivitas pelag@n intern serta
digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilgutdsan terkait

dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.



E. Sistematika Pembahasan

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusasatah, tujuan
penelitian, kontribusi penelitian dan sistematikanpahasan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA
Bab ini berisi tentang teori — teori yang berkaitdengan
permasalahan atau pertanyaan penelitian. Teorbr tersebut
digunakan sebagai acuan dalam melakukan penelifiajauan
pustaka ini akan menguraikan tentang sistem aksntan
penggajian dan pengupahan pegawai serta sistenemasgn
intern pada perusahaan.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode yang akan digunakafand
penelitian yang meliputi jenis penelitian, fokuspktian, lokasi
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan datatrumen
penelitian dan analisis data yang digunakan.

BAB IV  : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan tentang data — data hasil erelyang
meliputi sejarah singkat, struktur organisasi pahasn, jenis —
jenis karyawan, sistem akuntansi penggajian damgypahan
karyawan serta pengendalian intern pada sistem taksin
penggajian dan pengupahan. Bab ini juga menjelaskatang

analisis dan interpretasi data dari hasil penaelitgasebut.



BAB V

: PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil peneilitigang
dilakukan termasuk hasil analisis sistem akuntpesggajian dan
pegupahan dalam mendukung tujuan pengendalian ninter
perusahaan. Bab ini juga menguraikan saran — sgeay
ditujukan untuk perusahaan agar dapat digunakansakaan
sebagai masukan atau pertimbangan dalam melakwddaikan
apabila terdapat kekurangan dalam prosedur pemggajan

pengupahan untuk mendukung pengendalian interrspeaan.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
1. Wirandhika (2012)

Penelitian Wirandhika yang berjudul “Analisis Srmeténformasi Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan Dalam Upaya Meningkatkdaktivitas
Pengendalian Intern, studi pada Pabrik Gula Aseogmdsitubondo”.Metode
analisis yang digunakan adalah metode analisistatifalHasil dari analisis yang
penulis lakukan terhadap sistem akuntansi penggdga pengupahan karyawan
bahwa struktur organisasi sudah baik tapi masilu pilakukan perbaikan, fungsi
personalia masih harus dilakukan pemisahan furigsnaksudkan agar tidak
terjadi pemanipulasian data hadir karyawan serja ygamg akan dibayarkan
kepada karyawan sehingga dapat menghasilkan pesigendntern yang baik.
Selain itu pada pembuatan dokumen yang digunakahrda kekurangan yaitu
tidak adanya tanda terima gaji dan upah karyawary kam hadir karyawan serta
kartu penghasilan karyawan. Terdapat perangkapgastpada fungsi — fungsi
terkait, karena pada fungsi personalia, fungsi pg&man dan fungsi keuangan
masih terdapat banyak perangkapan tugas yang Kdakaleh fungsi — fungsi
yang terkait.

2. Suryanto (2011)

Penelitian Suryanto yang berjuduDésign and Analysis: Payroll of Accounting

Information Systetn Metode analisis yang digunakan studi buku, stagiangan dan

studi desain. Masih banyaknya kelemahan — kelemghag terjadi perusahaan
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diantaranya masih ada manipulasi data kehadirdunden yang digunakan dan laporan
yang disertakan dalam daftar gaji. Diperlukan dessistem informasi akuntansi

penggajian untuk mengurangi risiko yang ada di ggraan. Hasil analisis menyatakan
bahwa dengan adanya sistem informasi akuntansigpgag semua kelemahan dapat

diselesaikan.

Penerapan sistem informasi akuntansi penggajiaa pepat mendukung
pengendalian intern pada perusahaan terutama gat@sedur penggajian. Salah
satunya adalah sistem informasi akuntansi penggdggat menemukan masalah
— masalah yang terjadi terkait dengan prosedur gsiag. Sistem informasi
akuntansi penggajian dapat digunakan untuk menggmasedur penggajian dan
prosedur penggajian juga dapat berjalan secakéfefe
3. Mou dan Kleiner

Penelitan Mou dan Kleiner yang berjuduDdty of Care Involving
Outsourced Payrdll Metode analisis yang digunakan adalah analisilitatif.
Hasil dari analisis yang penulis lakukan adalahimbanyak masalah — masalah
yang timbul terkait dengan proses penggajian ddratap tenaga kerja kontrak.
Oleh karena itu perusahaan harus meningkatkan pdali@n intern terhadap
proses penggajian tenaga kerja kontrak. Salah ymatwdengan melakukan
pengawasan terhadap fungsi — fungsi atau bagiaagtat yang terkait dengan
prosedur penggajian tenaga kerja kontak. Untuk nag@hkan sistem penggajian
yang baik adalah dengan memilih karyawan yang sefrsjan mutunya agar

dapat melaksanakan tanggung jawab sesuai aturgrbgaiaku.



Tabel 1 Maping Penelitian Terdahulu
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No. Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. Noviyanti Analisis Sistem Analisis a) Struktur organisasi suds
Wirandhika Informasi Akuntansi| Kualitatif cukup baik
(2012) Penggajian dan b) Seharusnya dilakukan
Pengupahan Dalam pemisahan fungsi
Upaya personalia
Meningkatkan c) Terdapat kekurangan
Efektivitas pada dokumen yang
Pengendalian Intern; digunakan terkait denga
studi pada Pabrik gaji dan upah
Gula Asembagoes d) Masih terdapat
Situbondo perangkapan tugas pad
fungsi — fungsi terkait
2. Suryanto (2011) | Design and Analisis a) Sistem akuntansi
Analysis: Payroll of | Kualitatif penggajian dapat
Accounting mendukung
Information System pengendalian intern
perusahaan, terutama
dalam prosedur
penggajian
b) Sebelum diterapkan
sistem akuntansi
penggajian masih
terdapat kelemahan
seperti manipulasi data
hadir karyawan dan
dokumen — dokumen
yang digunakan.
3. Richard Mou dan| Duty of Care Analisis a) Masih banyak masalah
Brian Kleiner Involving Kualitatif yang timbul terkait
(2006) Outsourced Payroll sistem penggajian

b) Meningkatkan
pengawasan terhadap
fungsi yang terkait
untuk meningkatkan
efektivitas sistem
penggajian.

ih

=]




12

Lanjutan Tabel 1 Maping Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
4, Violita Saraswati | Analisis Sistem Analisis
(2014) Akuntansi Kualitatif

Penggajian dan
Pengupahan Sebagai
Upaya Mendukung
Tujuan
Pengendalian Intern
Perusahaan,

studi pada Hotel
Batu Permai Kota
Batu

B. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem dan Prosedur
Pengertian sistem menurut Hall (2001:5) aldaekelompok dua atau lebih
komponen — komponen yang saling berkaitan atauistebs — subsistem yang
bersatu untuk mencapai tujuan yang sama. Simar@062(204) “Sistem adalah
seperangkat peraturan dan prosedur yang dirancang utmemastikan bahwa
tugas tertentu dilaksanakan dengan cara yang sdifletapkan sebelumnya”.
Pengertian sistem dan prosedur menurut pendamatpéradalah :
Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibeaumt pola yang terpadu
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. ealamprosedur adalah
suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkgiperapa orang dalam satu
departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjam@ng@nganan secara
seragam transaksi perusahaan yang terjadi beralatang (Mulyadi, 2001:5).
Menurut Cole dalam Baridwan (2012:3) sistem adaahtu kerangka dari
prosedur — prosedur yang saling berhubungan yasgsuin sesuai dengan
suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakdn kegiatan atau fungsi

utama dari perusahaan sedangkan prosedur adalab suat — urutan
pekerjaan kerani €lerical ), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu
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bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adany&lpen yang seragam
terhadap transaksi — transaksi — transaksi yamggsterjadi.

Sedangkan menurut Sutabri (2004:18) sistem adalatu garingan prosedur
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk mefedsan kegiatan pokok
perusahaan sedangkan prosedur adalah suatu uagetah klerikal, biasanya
melibatkan beberapa orang dalam satu departemenlehé, yang dibuat
untuk menjamin penanganan secara seragam trameaksahaan yang terjadi
berulang — ulang.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, gesianya sistem merupakan
serangkaian kegiatan yang disusun secara berudaansaling berkaitan satu
sama lain yang dilaksanakan oleh beberapa orarmdéingsi terkait untuk
menyelesaikan suatu transaksi yang terjadi secamdang — ulang dengan cara

yang sama dengan sebelumnya sesuai dengan pergamgnberlaku sebagai

salah satu cara untuk mencapai tujuan utama pexasah

2. Pengertian Akuntansi

Mardiasmo (2012:1) mendefinisikan akuntassbagai seni pencatatan,
penggolongan, peringkasan dan pelaporan transalsinsaksi keuangan suatu
organisasi dengan cara — cara tertentu yang sitstgrearta penafsiran terhadap
hasilnya. “Akuntansi merupakan proses mengidemtiikan, mengukur dan
melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan ngda penilaian dan
keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yangygueakan informasi
tersebut” (Soemarso, 2004:14).

Menurut Rudianto (2009:14) akuntansi adaddtivitas mengumpulkan,
menganalisis, menyajikan dalam bentuk angka, manfkbsikan, mencatat,

meringkas dan melaporkan aktivitas atau transaksusahaan dalam bentuk
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informasi keuangan. Sedangkan menurut Jusup (2p@kumtansi didefinisikan
sebagai proses pencatatan, penggolongan, perimgkapalaporan, dan
penganalisaan data keuangan suatu organisasi.k€mgjatan dalam akuntansi

antara lain:

a. Mengidentifikasikan data yang berkaitan atau reiedangan keputusan

yang akan diambil.

b. Memproses atau menganalisis data yang relevan.

c. Mengubah data menjadi informasi yang dapat digumakatuk

pengambilan keputusan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, padaymas&umtansi merupakan
proses memahami dan menetapkan transaksi — trahksaleigan yang ada pada
perusahaan kemudian mencatat transaksi — transaisgbut berurutan sesuai
tanggal transaksi dan dilaporkan dalam bentuk &poekuntansi untuk
memberikan informasi yang dibutuhkan perusahaamkutifadikan pertimbangan

atau dasar pengambilan keputusan.

3. Pengertian Sistem Akuntansi

Pengertian sistem akuntansi menurut Mulyadi (200&@&alah organisasi
formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasideseikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan atednajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. “Sistem akumeadisi dari metode dan
catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, angkai, menganalisis,

menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksinsaksi perusahaan dan
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untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajilyang terkait” (Krismiaji,

2002:219).

Sistem akuntansi menurut Stettler dalamd®eain (2012:4) adalah formulir —
formulir, catatan — catatan, prosedur — prosedamn, alat — alat yang digunakan
untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesakammoreis dengan tujuan
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laperkporan yang diperlukan
oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan b@k p pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, lembaga — lembaga
pemerintahan untuk menilai hasil operasi. Sedangkanurut Fess, Reeve dan
Warren ( 2005:234) sistem akuntansi adalah metode prosedur untuk
mengumpulkan, mengklasifikasi, mengikhtisarkan, daalaporkan informasi
operasi dan keuangan sebuah perusahaan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada ymassistem akuntansi
merupakan formulir, catatan akuntansi dan lapordaperan yang digabungkan
dengan sedemikian rupa untuk menyediakan informgeg dibutuhkan
perusahaan dan untuk melaporkan transaksi — treinkgkangan yang dapat
digunakan perusahaan untuk mengawasi kondisi kemamgerusahaan dan

dijadikan sebagai pertanggungjawaban atas penggaidiaa milik perusahaan.

4. Tujuan Umum Pengembangan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansume Mulyadi (2001:19)

adalah sebagai berikut :
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a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiaisaha baru.
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi pgrusahaan baru
didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha yang berbeda
dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan olestesin yang sudah ada.
Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dayeanenuhi kebutuhan
manajemen. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh ggedangan usaha
perusahaan, sehingga menuntut sistem akuntandi dapat menghasilkan
laporan dengan mutu informasi yang lebih baik depat penyajiannya,
dengan struktur informasi yang sesuai dengan tamtanajemen.

c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pesi@ecintern.
Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujuk&tnk memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehipgganggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapasatiakan dengan baik.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggarsatatan akuntansi.
Jika pengorbanan untuk memperoleh informasi keuardiperhitungkan
lebih besar dibanding dengan manfaat yang diperaistem yang sudah
ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi péag@n sumber daya
bagi penyedia informasi tersebut.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarusn umum pengembangan
sistem akuntansi adalah membuat sistem akuntansg yadah ada pada
perusahaan menjadi lebih baik agar dapat memerethutkhan informasi yang
dibutuhkan oleh perusahaan, membantu meningkatlengawasan terhadap
kekayaan perusahaan dan untuk meringankan biaypdikeluarkan agar sesuai
dengan manfaat yang diperoleh perusahaan sehimgtgansakuntansi yang ada
pada perusahaan menjadi lebih efektif dan membamueningkatkan kinerja

perusahaan.

5. Fungsi Sistem Akuntansi
Fungsi sistem akuntansi adalah bertanggungjawalk yqgngolahan data.
Pengolahan data merupakan aplikasi sistem akuntangifundamental dalam

setiap organisasi (Bodnar dan Hopwood, 2003:14).
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Berdasarkan pendapat tersebut, pada das&ungai dari sistem akuntansi
adalah untuk mengolah data yang terdiri dari fonrmwatatan akuntansi dan
laporam — laporan yang ada menjadi suatu outputpbeinformasi yang sesuai

dengan kebutuhan perusahaan.

6. Unsur — Unsur Sistem Akuntansi
Sistem Akuntansi terdiri dari empat uns@amnué yang terdiri dari :

a. Klasifikasi rekening adalah penggolongan rekenimgkening yang digunakan
dalam sistem akuntansi. Rekening — rekening inlitiedari rekening neraca (
riel ) dan rekening rugi — laba ( nominal ).

b. Buku besar dan buku pembantu. Buku besar berisnie§ — rekening neraca
dan rugi — laba yang digunakan dalam sistem akant&8edangkan buku
pembantu berisi rekening — rekening yang merupakacian dari suatu
rekening buku besar.

c. Jurnal adalah catatan transaksi pertama Kadoks of original entry. Catatan
dibuat sesuai urutan tanggal terjadinya transaksi.

d. Bukti transaksi merupakan formulir yang digunakatuit mencatat transaksi
pada saat terjadinya sehingga menjadi bukti tertldiri transaksi — transaksi,
seperti faktur penjualan, bukti kas keluar dan falain (Baridwan, 2012:6).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasansya — unsur sistem akuntansi
adalah bagian — bagian dari sistem akuntansi yalmggsberhubungan satu sama
lain dimana unsur — unsur tersebut dapat mendukimgrja sistem akuntansi
menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuannya wyaitenyediakan kebutuhan

informasi yang tepat bagi perusahaan.

7. Faktor — Faktor yang Perlu Dipertimbangkan dalam Peyusunan Sistem
Akuntansi
Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbamgkintuk menyusun sistem

akuntansi suatu perusahaan, antara lain :
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a. Sistem akuntansi yang disusun itu harus memenuhsiprcepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakanrmagd yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhitkbbo, dan dengan
kualitas yang sesuai.

b. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prarsian yang berarti
bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu mekgaaanan harta
milik perusahaan dengan mempertimbangkan pringgnsip pengawasan
intern.

c. Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prmsrah yang berarti
bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuniangharus dapat
dipertimbangkancost dan benefit dalam menghasilkan suatu informasi
(Baridwan, 2012:7 ).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasalalgen penyusunan sistem
akuntansi terdapat tiga faktor yang harus diperingiian tanpa mengabaikan
salah satu dari tiga faktor tersebut karena keyigasaling berkaitan satu sama
lain untuk menghasilkan sistem akuntansi yang lok efektif serta benar —
benar dapat diaplikasikan di perusahaan untuk metmbaemperoleh informasi

yang tepat.

8. Langkah — Langkah dalam Penyusunan Sistem Akuntansi

Informasi yang dibutuhkan perusahaan akarkelbgbang sesuai dengan
kondisi perusahaan. Sistem akuntansi juga akanebdr&ng seiring dengan
perkembangan informasi yang dibutuhkan oleh peasah Apabila sistem
akuntansi yang ada kurang mendukung untuk menghasiinformasi yang
dibutuhkan, diperlukan penyusuan kembali sistemntasi yang ada untuk
mendukung kinerja perusahaan dengan menyediakarmas$i yang tepat untuk
membantu pihak manajemen dalam mengambil keputudenurut Baridwan
(2012:9-11) langkah — langkah dalam penyusunaremsisitkuntansi adalah

sebagai beikut :
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a. Analisa sistem yang ada.
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui kebaikan kielemahan sistem
yang berlaku. Analisa sistem ini dilakukan dengaengadakan penelitian (
survey). Apabila penyusunan sistem ini dilakukan olelagiluar ( konsultan
), penelitian pendahuluan ini diperlukan untuk :
1) Mengetahui ruang lingkup ( luasnya ) pekerjaan.
2) Merencanakan jangka waktu penyusunan sistem yamg ba
3) Menentukan jumlatee yang akan diminta sehubungan dengan pekerjaan

penyusunan sistem.

b. Merencanakan sistem akuntansy$tem desigh
Langkah ini merupakan pekerjaan menyusun sisterg aru, atau mengubah
sistem lama agar kelemahan — kelemahan yang ada di&prangi. Pekerjaan
merencanakan sistem baru ini dapat dilakukan dedganpendekatan yang
berbeda, yaitifop — Down Approacklan Buttom Up ApproachTop - down
approach adalah pekerjaan penyusunan sistem yang dimulaigate
identifikasi informasi yang diperlukan, dilanjutkatengan alat — alat yang
untuk menghasilkan informasi ituBottom — up approachadalah cara
menyusun sistem akuntansi yang dimulai dari strukfang terbawah dan
dilanjutkan ke atas.

c. Penerepan sistem akuntansi.
Langkah ini adalah menerapkan sistem akuntansi ydisgsun untuk
menggantikan sistem lama. Sebaiknya sistem bardirmilai penggunaannya
pada awal periode akuntansi, hal ini dilakukan kntoengurangi beban
pekerjaan yang timbul karena perubahan - perubalang akan
mempengaruhi saldo — saldo rekening dan penggupessedur — prosedur
baru ditengah — tengah periode.

d. Pengawasan sistem barfollow up).
Langkah ini adalah untuk mengawasi penerapan sistam yaitu memeriksa
atau mengecek apakah sistem baru tersebut daplindgsr Apabila ada
kesalahan — kesalahan, maka selama masa pengawasdan dilakukan
perbaikan — perbaikan.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya hargKangkah dalam
penyusunan sistem akuntansi dapat membantu mengigtem akuntansi sesuai
kondisi perusahaan karena dapat direncanakan pemuisistem akuntansi yang
dapat memperbaiki kekurangan — kekurangan dagmsisebelumnya dan dapat

berfungsi dengan baik untuk menyediakan informasgydibutuhkan.
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C. Gaji dan Upah
1. Pengertian Gaji dan Upah

Pengertian gaji dan upah menurut Diana dan Seiig@@11:174) adalah
upah diberikan atas dasar kinerja harian, biasgmgitek ini ditemukan pada
pabrik. Upah adakalanya juga didasarkan pada uoitiuykx yang dihasilkan,
sedangkan gaji diberikan atas dasar kinerja bulaSadangkan menurut Ruky
(2001:8) “upah digunakan untuk menggambarkan pearbayjasa kerja untuk
satuan waktu pendek, misalnya per hari. Gaji memgpgakan pembayaran jasa
kerja untuk satuan waktu lebih panjang biasanyalaah

Menurut Mulyadi (2001:373) gaji umunya merupakammpayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yagmmpunyai jenjang jabatan
manajer, sedangkan upah pada umumnya merupakaraparab atas penyerahan
jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana ( burutUmumnya gaji
dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upafiatkan berdasarkan hari
kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yahgsllkan oleh karyawan.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnyadgégihaimbalan jasa yang
dibayarkan kepada karyawan setiap bulan dan upahpalean imbalan jasa yang

dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jumlah @ja.k

2. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Gaji dan Upah
Menurut Ruky (2001:110) faktor — faktor yang menygemuhi tingkat gaji

dan upah antara lain :
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Ketetapan pemerintah

Perusahaan berpegang pada Ketentuan Pemerintahgdgpah Minimum
Regional (UMR) atau Upah Minimum Sektoral RegiofldMSR) sebagai
pegangan untuk menetapkan tingkat upah bagi pexasah

Tingkat upah atau gaji di pasaran

Tingkat upah yang berlaku di pasaran diperoleh lueturvei imbalan.
Tentu saja tingkat upah tidak dapat lebih rendaipdda ketentuan UMR.
Kemampuan perusahaan

Kemampuan perusahaan atau disebut dengan compaloyity to pay.
Acuan utama dalam hal ini adalah kemampuan finepsiaisahaan untuk
membayar upah.

Kualifikasi SDM yang digunakan

Kualifikasi SDM yang digunakan perusahaan sangntlikan terutama
oleh tingkat teknologi yang digunakan olehnya degnsen pasar di mana
perusahaan tersebut bersaing.

Kemauan perusahaan

Dalam hal ini perusahaan tidak memperdulikan haegar ataupun faktor
— faktor lain, tetapi hanya berpegang pada apa g@murut mereka wajar.
Tuntutan pekerjaan

Tuntutan pekerjaan akan menentukan tingkatan imbgkng dibayar
perusahaan.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya faktdaktor yang

mempengaruhi tingkat gaji dan upah karyawan dajeanlpantu perusahaan untuk

menentukan tingkat atau besar gaji dan upah yaag dikerima karyawan dengan

tetap

mempertimbangkan tuntutan pekerjaan karyawamlifikasi SDM,

kemampuan dan kemauan perusahaan dan tetap beypkgpada ketetapan

pemerintah tentang Upah Minimum Regional (UMR).gkiat gaji dan upah yang

akan

UMR.

dibayarkan kepada karyawan tidak dapat ledrildah daripada ketentuan

3. Langkah — Langkah dalam Penentuan Gaji dan Upah

Menurut Hariandja (2002:246) langkah — langkah magenentuan gaji dan

upah antara lain :
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a. Menganalisis jabatan atau tugas
Analisis jabatan merupakan kegiatan untuk menaafiorinasi tentang
tugas — tugas yang dilakukan dan persyaratan yé#peylukan dalam
melaksanakan tugas tersebut supaya berhasil ureangembangkan uraian
tugas, spesifikasi tugas dan standar untuk kerjagid€an ini perlu
dilakukan sebagai landasan untuk mengevaluasigabat

b. Mengevaluasi jabatan
Evaluasi jabatan adalah proses sistematis untulenteken nilai relatif
dari suatu pekerjaan dibandingkan dengan pekerjJaam Proses ini
dilakukan untuk mengusahakan tercapainydernal equity dalam
pekerjaan sebagaimana unsur yang sangat pentiagn gednentuan tingkat
gaji. Internal equityadalah jumlah yang diperoleh dipersepsi sesuajaten
input yang diberikan dibandingkan dengan pekerjgang sama dalam
perusahaan.

c. Melakukan survei gaji dan upah
Survei gaji merupakan kegiatan untuk mengetahgkéhgaji yang berlaku
secara umum dalam perusahaan — perusahaan yangumeanpabatan
yang sejenis. Ini dilakukan untuk mengusahakan ikeadksternal sebagai
salah satu faktor penting dalam perencanaan danpen gaji.

d. Menentukan tingkat gaji
Setelah evaluasi jabatan dilakukan, untuk mencitakeadilan internal
yang menghasilkan ranking jabatan dan melakukarestegntang gaji yang
berlaku di pasar tenaga kerja, selanjutnya adatatentukan tingkat gaji.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya hangkangkah dalam
penentuan gaji dan upah dapat membantu pihak nmenj@erusahaan untuk
menentukan besar gaji dan upah yang dibayarkardeefmryawan.

D. Sistem Akuntansi Penggajian dan Pengupahan

Diana dan Setiawati (2011:174) “Upah dibanikatas dasar kinerja harian,
biasanya praktek ini ditemukan pada pabrik. Upaakaldnya juga didasarkan
pada unit produk yang dihasilkan, sedangkan g&erikan atas dasar kinerja
bulanan”.

Menurut Mulyadi (2001:373) gaji umunya meakpn pembayaran atas
penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yagmgpunyai jenjang jabatan

manajer, sedangkan upah pada umumnya merupakaraparab atas penyerahan
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jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana ( burultumumnya gaji
dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upaliadkan berdasarkan hari
kerja, jam kerja, atau jumlah satuan produk yahgslikan oleh karyawan.
Sistem akuntansi penggajian digunakan untmenangani transaksi
pembayaran atas jasa yang dilakukan oleh karyavaag ynempunyai jenjang
jabatan manajer, sistem akuntansi pengupahan digaonantuk menangani
transaksi pembayaran atas penyerahan jasa yarkpatilkan oleh karyawan

pelaksana (Mulyadi, 2001:407).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, pada ymsaaji adalah
pembayaran atas kinerja bulanan dan kinerja dilakukeh karyawan tetap yang
sudah diakui oleh perusahaan sesuai ketentuanbgataku atau sudah memiliki
ikatan kerja yang kuat, sedangkan upah merupakerbg@garan atas jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang belum memiliki ikatearja dengan perusahaan
seperti buruh atau tenaga kerja kasar yang penmdmayga berdasarkan jumlah
jam kerja atau jumlah hari kerja. Sistem akuntgesiggajian dan pengupahan
adalah sistem akuntansi yang digunakan untuk memangtau melaporkan
transaksi — transaksi terkait dengan penggajianmargupahan karyawan baik

pembayaran atas kinerja bulanan maupun kinerjamari

1. Informasi yang Diperlukan Oleh Manajemen

Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen #agiatan penggajian dan
pengupahan menurut Mulyadi (2001:374) adalah sebegut :

a. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban pkaas selama periode
akuntansi tertentu.
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b. Jumlah biaya gaji dan upah yang menjadi beban psefpasat
pertanggungjawaban selama periode akuntansi tertent

c. Jumlah gaji dan upah yang diterima setiap karyawatama periode
akuntansi tetentu.

d. Rincian unsur biaya gaji dan upah yang menjadi bgberusahaan dan
setiap pusat pertanggungjawaban selama periodeaaisitertentu.

Berdasarkan pendapat tersebut, informasy yhbutuhkan oleh manajemen
mencakup hal — hal yang berkaitan dengan jumlalab@aji dan upah yang

dibutuhkan dalam proses penggajian dan pengupahan.

2. Fungsi — Fungsi yang Terkait dalam Sistem AkuntansiPenggajian dan
Pengupahan
Fungsi — fungsi dalam sistem akuntansi pajgy dan pengupahan dalam
melaksanakan tugasnya adalah berkaitan antaraifyagg satu dengan fungsi
yang lain dan saling bekerja sama untuk menciptalsiam akuntansi penggajian
dan pengupahan yang baik serta sesuai dengan gamgrberlaku. Fungsi yang
terkait dalam sistem akuntansi penggajian dan peattan adalah sebagai berikut:

a. Fungsi kepegawaian
Fungsi kepegawaian bertanggung jawab untuk mercagawan baru,
menyeleksi calon karyawan, memustuskan penempatayawan baru,
membuat surat keputusan tarif gaji dan upah kargawanaikan pangkat
dan golongan gaji, mutasi karyawan, dan pembeidrekaryawan.

b. Fungsi pencatat waktu
Fungsi pencatat waktu bertanggung jawab untuk nienggarakan catatan
waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Siggmgendalian intern
yang baik mensyaratkan fungsi pencatatan waktur hieatiyawan tidak
boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi atau olegsupembuat daftar gaji
dan upabh.

c. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat dafgr dan upah yang
berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan lgaibpotongan yang
menjadi beban setiap karyawan selama jangka wakinibpyaran gaji dan
upah. Daftar gaji dan upah diserahkan oleh fungsiljuat daftar gaji dan
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upah kepada fungsi akuntansi guna pembuatan bualdi Keluar yang
dipakai dasar untuk pembayaran gaji dan upah keagawan.

d. Fungsi akuntansi
Fungsi akuntansi dalam sistem akuntansi penggajian pengupahan
bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yangbuimdalam
hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah kamyaméalnya utang
gaji dan upah karyawan, utang pajak, dan utang gdansiun ).

e. Fungsi keuangan
Fungsi keuangan bertanggung jawab untuk mengisigoela pembayaran
gaji dan upah dan menguangkan cek tersebut ke hing tunai tersebut
kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji dan upsiaps karyawan,
untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yamigaie( Mulyadi, 2001
: 382 -384).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada daséuwngai- fungsi dalam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan akan melaksanagasnya sesuai dengan
tanggung jawab dari masing — masing fungsi untukndukung prosedur
penggajian dan pengupahan agar dapat terlaksargamdraik sesuai dengan

aturan yang berlaku.

3. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntansi Penggian dan
Pengupahan
Dokumen mewakili suatu aspek dari sisterormfisi dan komunikasi yang
menyediakan bukti asli yang penting (Boynton damndbn, 2002:386). Dokumen
— dokumen yang digunakan dalam sistem akuntangjgagian dan pengupahan
antara lain :
a. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah
Dokumen — dokumen ini umumnya dikeluarkan ofahgsi kepegawaian
berupa surat — surat keputusan yang bersangkutagadekaryawan, seperti
misalnya surat keputusan pengangkatan karyawan, l@naikan pangkat,

perubahan tarif upah, penurunan pangkat, pembéshersementara dari
pekerjaar( skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya.
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. Kartu jam hadir

Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat twakituk mencatat jam hadir
setiap karyawan di perusahaan.

. Kartu jam kerja

Dokumen ini diisi dan diserahkan ke fungsi peat daftar gaji dan upah
untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam ha#belum digunakan
untuk distribusi biaya upah langsung kepada sé@tiais produk atau pesanan.

. Daftar gaji dan daftar upah

Dokumen ini berisi jumlah gaji dan upah brsttiap karyawan, dikurangi
potongan — potongan berupa PPh Pasal 21, utan@vkany iuran untuk
organisasi karyawan , dan lain sebagainya.

. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji dan ypathdepartemen, yang dibuat
berdasarkan daftar gaji dan upah

. Surat pernyataan gaji dan upah

Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi sdte@yawan mengenai rincian
gaji dan upah yang diterima setiap karyawan bedmthagai potongan yang
menjadi beban setiap karyawan.

. Amplop gaji dan upah

Utang gaji dan upah karyawan diserahkan kepset@p karyawan dalam
amplop gaji dan upah. Di halaman muka amplop gajiapah setiap karyawan
ini berisi informasi mengenai nama karyawan, nordentifikasi karyawan
dan jumlah gaji bersih yang diterima karyawan dataman tertentu.

. Bukti kas keluar

Dokumen ini merupakan perintah pengeluarargusng dibuat oleh fungsi
akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkammafdalam daftar gaji dan
upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar daji upah ( Mulyadi, 2001:
374-379).

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasalokamen- dokumen yang

digunakan dalam sistem akuntansi penggajian dagupaman dapat membantu

perusahaan menentukan gaji dan upah yang akanadiaay pada karyawan

sesuai kartu jam hadir atau rekap daftar gaji qehu

4. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akurdnsi Penggajian

dan Pengupahan

Menurut (Marom, 2002:2) catatatan akuntaadalah pembukuan yang

diselenggarakan oleh bagian akuntansi untuk mensataruh transaksi yang
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terjadi sepanjang masa. Catatan akuntansi yangakgn dalam pencatatan gaji

dan upah antara lain :

a.

Jurnal umum
Dalam pencatatan gaji dan upah ini jurnal undigunakan untuk mencatat
distribusi biaya tenaga kerja ke dalam setiap depsn dalam perusahaan.

. Kartu harga pokok produksi

Catatan ini digunakan untuk mencatat upah genkerja langsung yang
dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

Kartu biaya

Catatan ini digunakan untuk mencatat biayadarkerja tidak langsung dan
biaya tenaga kerja nonproduksi setiap departemamdaerusahaan.

. Kartu penghasilan karyawan

Catatan ini digunakan untuk mencatat penglaglan berbagai potongannya
yang diterima oleh setiap karyawan. Informasi dakartu penghasilan ini
dipakai sebagai dasar perhitungan PPh Pasal 21 yemjadi beban setiap
karyawan. Di samping itu, kartu penghasilan karyawa digunakan sebagai
tanda terima gaji dan upah karyawan dengan ditandahinya kartu tersebut
oleh karyawan yang bersangkutan. (Mulyadi, 2001).382

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnyaarcaa&tintansi adalah

catatan — catatan transaksi keuangan yang tergth perusahaan yang dibuat

oleh bagian akuntansi untuk mengetahui besarnyiadgaj upah karyawan dan

beban penghasilan yang dimiliki oleh setiap karyawa

5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem

a.

Sistem penggajian terdiri dari jaringan proseduikiog¢ ini :
1). Prosedur pencatatan waktu hadir

2) Prosedur pembuatan daftar gaji

3) Prosedur distribusi biaya gaji

4) Prosedur pembuatan bukti kas keluar

5) Prosedur pembayaran gaji
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Sistem pengupahan terdiri dari dari jaringan praséerikut ini :
1) Prosedur pencatatan waktu hadir

2) Prosedur waktu kerja

3) Prosedur pembuatan daftar upah

4) Prosedur distribusi biaya upah

5) Prosedur pembuatan bukti kas keluar

6) Prosedur pembayaran upah

Penjelasan dari prosedur penggajian dan ypaigin karyawan adalah

sebagai berikut :

1.

Prosedur pencatatan waktu hadir.

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktdirh&aryawan. Pencatatan
waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pericateaktu dengan
menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantorirastrasi atau pabrik.
Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan untukemiikan gaji dan upah
karyawan.

. Prosedur pencatatan waktu kerja.

Dalam perusahaan manufaktur yang produksingaddsarkan pesanan,
pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawangybekerja di fungsi
produksi untuk keperluan distribusi biaya upah &argn kepada produk atau
pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.

. Prosedur pembuatan daftar gaji dan upah.

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaj upah membuat daftar gaji
dan upah karyawan. Data yang dipakai sebagai qesabuatan daftar gaji

adalah surat — surat keputusan mengenai penganghkaeyawan baru,

kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurpaagkat, daftar gaji

bulan sebelumnya, dan daftar hadir.

. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah

Dalam prosedur distribusi biaya gaji dan updhaya tenaga kerja
didistribusikan kepada departemen — departemen yaegikmati manfaat

tenaga kerja. Distribusi biaya tenaga kerja iniaksudkan untuk pengendalian
biaya dan perhitungan harga pokok produk.

. Prosedur pembayaran gaji dan upah

Prosedur pembayaran gaji dan upah melibatkagsi akuntansi dan fungsi
keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pesgelikas kepada fungsi
keuangan untuk menulis cek guna pembayara gajugah. Fungsi keuangan
kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan m&kss uang ke

amplop gaji dan upah. (Mulyadi, 2012:385-386).
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Berdasarkan pendapat tersebut, pada jaripgasedur sistem pengupahan
terdapat prosedur pencatatan waktu kerja yang digamuntuk pembayaran upah
karyawan yang disesuaikan dengan jumlah jam kega pmlah produk yang
dihasilkan pada karyawan bagian produksi. Hal limnjjang membedakan jaringan

prosedur sistem penggajian dengan jaringan prosestem pengupahan.

6. Metode Penyusunan Daftar Gaji dan Upah
Metode penyusunan daftar gaji dan upah nefgaridwan (2012:225) dapat
disusun dengan tiga cara sebagai berikut :

a. Metode tangan gen and ink untuk membuat daftar gaji

Langkah — langkah untuk menyusun daftar gaji dpah dipisahkan menjadi

dua yaitu persiapan dan yang kedua penyusunan.

1) Langkah persiapan : Bagian gaji dan upah menerimatan waktu hadir
dan waktu kerja dari pencatat waktu. Catatan wahddir mingguan
dibandingkan dengan catatan waktu kerja, kemudaatan waktu hadir
digunakan sebagai dasar untuk menyusun daftadaajupah.

2) Langkah penyusunan : Bagian gaji dan upah mencatata pegawai,
nomor kartu hadir, dan jam kerja ( biasa dan lembdalam daftar gaiji.
Sumber datanya adalah catatan waktu hadir. Kemudimcatat tarif gaji
atau upah dari daftar tarif dan mengalikan jam &eaigngan tarifnya.
Sesudah hasil perkalian diketahui, ditambahkanatggn — tunjangan
sehingga diketahui gaji kotor masing — masing kagraya. Langkah
beikutnya adalah memasukkan potongan — potonghadap gaji sehingga
dapat diketahui jumlah gaji bersih.

Sesudah daftar gaji selesai dibuat, berikutnyaaddahembuat formulir —

formulir berikut ini :

1) Cek gaji atau amplop gaji, berisi nama dan gajsiber

2) Laporan gaji karyawan.

Berisi data nama pegawai, nomor kartu hadir, gajiok potongan —
potongan dan gaji bersih.

3) Catatan gaji karyawan.

Datanya sama dengan yang nampak daftar gaiji.

4) Jurnal entry

b. Metode langsung dengan mesin atayrpll board

Dengan cara ini data gaji dan upah langsung didatat cek gaji dan laporan

gaji karyawan, sedangkan formulir — formulir laiangiletakkan di bawah cek
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gaji, diberi karbon, sehingga data dalam cek glfinatembus ke formulir
lainnya.

c. Metodeledgerlessuntuk prosedur gaji dan upah
Dalam cara ini cek gaji dibuat rangkap 4, di mamabusannya digunakan
untuk berbagai macam tujuan. Pertama kali dibuat daftar gaji, kemudian
dibuat cek gaji rangkap 4, menunjukkan data namngakean, tanggal, periode
pembayaran, potongan — potongan dan gaji bersih.

Berdasarkan pendapat tersebut, metode — metodeiferan gaji dan upah
membantu manajemen untuk menentukan besarnya gajiugah yang akan

diterima karyawan berdasarkan catatan waktu kerja.

7. Distribusi Biaya Gaji dan Upah

Distribusi gaji dan upah adalah kegiatan mengggkan dan membuat
ringkasan gaji dan upah untuk membuat macam — mdaporan usaha dan
jurnal yang akan diposting ke buku besar (Baridvef1,2:227). Distribusi biaya
gaji dan upah umumnya dilakukan dengan metode utarik:

a. Metode Rekening Berkolom
Pada akhir bulan, setiap kolom rupiah dalam dalakerning berkolom
dijumlah, dan hasilnya disajikan dalam laporan &iagnaga kerja per
departemen. Media yang dipakai sebagai sumberniasir untukposting ke
dalam rekening berkolom ini adalah rekap daftai danp upah atau jurnal
umum.

b. Metode smmary strip: tiket tunggal
Distribusi biaya upah langsung dapat dilakukan denmembuat kartu jam
kerja untuk setiap order produksi. Kartu jam kenakemudian diisi dengan
tarif upah karyawan yang berkerja untuk order pksdtersebut dan dikalikan
jumlah jam kerja, serta disimpan dalam arsip seamanimenurut order
produksi. Secara periodik kartu jam kerja ini ditojumlah rupiahnya, dan
dicatat dalam kartu harga pokok produk. Untuk ten&grja tak langsung,
kartu jam kerjanya di isi dengan tarif upahnya kdano disortasi menurut
klasifikasi biaya tenaga kerja menurut jenis dapatemen. Jumlah rupiah
biaya tenaga kerja tak langsung menurut klasifiyesis dan departemen
tersebut diringkas dan diposting ke dalammmary strip yang sekaligus
berfungsi sebagai laporan biaya tenaga kerja.

c. Metode distribusi dengan komputer
Metode distribusi pendebitan yang timbul d&mansaksi penggajian dan
pengupahan dengan menggunakan komputer dilakukagadememberi kode
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transaksi yang terjadi sesuai dengan klasifikasgydiinginkan. Jika transaksi
sudah diberi kode dengan benar, proses sortasidilekukan oleh komputer
melalui program (Mulyadi, 2001:405).
Berdasarkan pendapat tersebut, dari ketigatode distribusi dapat
disimpulkan bahwa pada proses distribusi gaji daahudapat dilakukan dengan
membuat kolom rupiah yang dijumlahkan pada akhiatpumembuat kartu jam

kerja yang diisi dengan tarif upah karyawan daardiahkan secara periodik, dan

dengan transaksi melalui komputer dengan membekida tertentu.

8. Pendekatan Dalam Pembayaran Gaji dan Upah
Menurut Widjajanto (2001:409) terdapat tiga pend@kalalam pembayaran
gaji dan upah antara lain :
a. Dengan menyerahkan uang tunai
b. Dengan menyerahkan cek atas nama karyawan bergangku
c. Dengan menyetorkan uang gaji ke rekening tabungayatvan
Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnyaagajighh karyawan yang
dibayarkan setiap bulan secara rutin dapat dilakukecara langsung dengan

menyerahkan uang tunai kepada karyawan, menyeratgkaatas nama karyawan

dan menyetorkan uang gaji ke rekening tabungarakaag.

E. Pengendalian Intern
1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern menurut Simamora (2@@Y:adalah langkah — langkah
yang diambil perusahaan guna memastikan keandaklta dkuntansinya,

melindungi aktiva dari pencurian dan penyalahgunaagyakinkan bahwa para
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karyawan mengikuti kebijakan dan prosedur perusah@an mengevaluasi

kinerja para karyawan dan perusahaan secara keisetur Sedangkan menurut
Romney dan Steinbart ( 2004:29 ) pengendaliannatexdalah rencana organisasi
yang dipergunakan untuk menjaga aset, memberikanmasi yang akurat dan

memperbaiki efisiensi organisasi, serta mendora@geguaian dengan kebijakan
yang telah ditetapkan.

AICPA dalam Baridwan (2012:13) memberikan pengerigengendalian
intern dalam arti yang luas sebagai berikut :

Pengawasan intern itu meliputi struktur organisksi semua cara — cara

serta alat — alat yang dikoordinasikan yang digana#ti dalam perusahaan

dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milikspbaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajulfasiensi di dalam
operasi, dan membantu menjaga dipatuhinya kebij@eamanajemen yang
telah ditetapkan lebih dahulu.

Menurut Bodnar dan Hopwod (2003 : 11) pengendaiigarn adalah yang

ditetapkan untuk memberikan jaminan tercapainyaatuj

a. Keandalan laporan keuangan.

b. Efektivitas dan efisiensi operasi.

c. Ketaatan atas ketentuan dan peraturan yang berlaku.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,dasdanya sistem pengendalian
intern adalah kesatuan dari struktur organisasassat — alat yang mendukung
untuk melakukan pengawasan terhadap kegiatan -atkegyang berhubungan
dengan penggunaan harta milik perusahaan sert& oreminimalkan terjadinya
kesalahan, kecurangan dan penyelewengan yangit@gad perusahaan agar

kegiatan operasional perusahaan dapat berjalaraddagcar untuk mendukung

tercapainya tujuan utama perusahaan.
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2. Tujuan Pengendalian Intern
Tujuan sistem pengendalian intern menurut Mulya2d0(:164) adalah
sebagai berikut :
a. Menjaga kekayaan organisasi
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
c. Mendorong efisiensi
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnyan tajsim pengendalian
intern adalah untuk membantu meningkatkan kinemgagdn meningkatkan
kepatuhan pada peraturan dan pertanggung jawabam gaenggunakan harta
milik perusahaan seperti penggunaan biaya gajiugam yang jumlahnya cukup

besar serta mendukung diperolehnya data ataumagiryang tepat.

3. Unsur — Unsur Sistem Pengendalian Intern
Unsur — unsur pokok sistem pengendaliamrinteenurut Mulyadi ( 2001.:
164-171 ) adalah sebagai berikut :

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jdwadpsional secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka perabagtanggung jawab
fungsional kepada unit — unit organisasi yang dileruntuk melaksanakan
kegiatan — kegiatan pokok perusahaan.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang é@abgrerlindungan yang
cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan daa biay

Dalam organisasi, setiap transaksi hateygadi atas dasar otorisasi dari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujuijatinya transaksi
tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi hatusatisistem yang mengatur
pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlakgarsatiap transaksi.

c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dasifeatiap unit organisasi
Adapun cara — cara yang umumnya ditempuh oleh pkaan dalam
menciptakan praktik yang sehat adalah :
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1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang ghk@mannya harus
dipertanggungjawabkan oleh yang berwenang.

2) Pemeriksaan mendadakyrprised audi).

3) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari aaaipai akhir oleh satu
orang atau satu unit organisasi, tanpa ada carapgah dari orang atau
unit organisasi lain.

4) Perputaran jabatarj¢b rotation).

5) Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang kerha

6) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekay@agan catatannya.

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jasaabn

Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang méinjanggung jawabnya
akan dapat melaksanakan pekerjannya dengan efisierefektif, meskipun
hanya sedikit unsur pengendalian intern yang memuyrkya. Di lain pihak,
meskipun tiga unsur sistem pengendalian intern yaimgcukup kuat, namun
jika dilaksanakan oleh karyawan yang tidak kompeten tidak jujur, empat
tujuan sistem pengendalian intern seperti yandhteiaraikan di atas tidak
akan tercapai.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasarnya uhnsunsur sistem
pengendalian intern saling terkait satu sama ldimana semua unsur tersebut
saling mendukung untuk menciptakan kondisi kerjagyhaik dan mendukung
tercapainya praktik yang sehat pada perusahaarkuigudengan pemisahan

fungsi yang tepat dan karyawan yang berkualitas

4. Lingkungan Pengendalian Intern

Lingkungan pengendalian sangat berpengaethadap terwujud atau
tidaknya pengendalian intern yang baik, karena MKtarstik lingkungan
pengendalian mempengaruhi respons para pelaku pesgen intern pada
perusahaan. Menurut Mulyadi (2001:172-176) lingkamgengendalian memiliki
empat unsur, antara lain :
a. Filosofi dan gaya operasi

Filosofi adalah seperangkat keyakinan dasag ymenjadi parameter bagi
perusahaan dan karyawannya.
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. Berfungsinya dewan komisaris dan komite pemeriksaan

Untuk menciptakan independensi akuntan palgéqusahaan — perusahaan
yanggo publicsebaiknya mengalihkan wewenang penunjukan akuntblikp
dari tangan manajemen puncak ke tangan dewan kosniaéau komite
pemeriksaan gudit committeq.

Metode pengendalian manajemen

Metode pengendalian manajemen merupakan mefmencanaan dan
pengendalian alokasi sumber daya perusahaan dalamcapai tujuan
perusahaan.

. Kesadaran pengendalian

Kesadaran pengendalian dapat tercermin daksreyang ditunjukkan oleh
manajemen dari berbagai jenjang organisasi atasnatlan pengendalian yang
ditunjuk oleh akuntan intern atau akuntan publik.

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasiamgkangan sangat berpengaruh

dalam penerapan sistem pengendalian intern padssgleran oleh karena itu

lingkungan pengendalian juga perlu mendapat peagibin agar dapat tercipta

lingkungan pengendalian yang baik dan semua unsoggndalian intern dapat

terpenuhi.

5.

Pengawasan Tambahan Pengendalian Intern

Menurut Baridwan (2012:16-18) untuk menjamberlakunya sistem

pengendalian intern dengan baik, diperlukan belsenagngawasan tambahan

yang terdiri dari :

a.

Laporan keuangan

Keandalan informasi yang disajikan dalam lapdteuangan sangat ditentukan
oleh baik atau tidaknya pengendalian intern akwgitgang berlaku dalam
perusahaanStandar atau Budget

. Standar atau budget merupakan alat untuk mengekiisasi.

Apabila manajemen menginginkan untuk mengevaluasil [pekerjaan yang
dilakukan bagian — bagian dalam perusahaan makaajemen harus
menyediakan alat — alat untuk mengukur realisasi.

. Staf audit intern

Staf audit intern merupakan bagian atau pegalaéam perusahaan yang
tugasnya melakukan pemeriksaan terhadap pelaksgmaaedur — prosedur
yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan pendapat tersebut, pengawasaalt@n pengendalian intern
sangat diperlukan karena bisa digunakan untuk ntehge peyimpangan —
penyimpangan yang terjadi pada kinerja dan mengetagfakah kinerja yang ada
pada perusahaan sesuai dengan aturan — aturanbgaagu atau tidak. Oleh
karena itu tambahan pengawasan pengendalian ipern diterapkan untuk

meningkatkan efektivitas kinerja perusahaan.

6. Faktor — Faktor yang Menghambat Pengendalian Intern
Faktor — faktor yang menghambat pengendah&rn antara lain sebagai
berikut :

a. Tindakan tidak sengaja, seperti :

1) Kesalahan yang disebabkan oleh kecerobohan karyakegagalan
karyawan untuk mengikuti prosedur tertentu, darydaan yang tidak
atau kurang terlatih

2) Kesalahan yang tidak disengaja

3) Kesalahan dalam mengcepydata

4) Sistem yang tidak dapat memenuhi kebutuhan perasalagau tidak
mampu menangani tujuan yang telah ditetapkan

b. Tindakan yang disengaja, seperti :

1) Sabotase, tindakan dengan sengaja merusak sifamasi akuntansi

2) Kecurangan karyawan dengan mencuri atau menyalakgon harta
perusahaan. Adakalanya tindakan ini diikuti dengamalsuan catatan
akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukan.

c. Kesalahan perangkat lunak dan kegagalan peralatapwter, seperti :

1) Kerusakan hardware

2) Kerusakan sistem operasi

3) Kerusakan perangkat lunak

4) Arus listrik yang tidak stabil (Diana dan Setiaw2011:87)

Berdasarkan pendapat tersebut, pada dasgrelgksanaan pengendalian
tidak selalu berjalan lancar karena terdapat faktfaktor yang menghambat baik

karena kesalahan dari perangkat lunak yang adspumakesalahan yang
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dilakukan oleh karyawan sehingga kekurangan atawbhtan — hambatan yang

ada harus segera diperbaiki agar tercapai pengendatern yang efektif.

7. Sistem Pengendalian Intern Pada Sistem Akuntansi BRggajian dan

Pengupahan

Menurut Mulyadi (2001:386—391) sistem pergdian intern pada sistem

akuntansi penggajian dan pengupahan terdiri ddrefagpa unsur pengendalian

intern, diantaranya adalah sebagai berikut :

poD R

oo

Organisasi

Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus térpiaa fungsi keuangan.
Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Setiap orang yang namanya tercantum dalam dafjardga upah harus
memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai Wwanygperusahaan yang
diatandatangani oleh Direktur Utama.

Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi péacaaktu.

Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala depsn karyawan yang
bersangkutan.

Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fupgssonalia.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upatushatiotorisasi oleh
fungsi akuntansi.

Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan ds#iksi dengan daftar
gaji dan upah karyawan.

Praktik Yang Sehat

Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu kama sebelum kartu
yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribbgya tenaga kerja
langsung.

Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencatktuvwharus diawasi
oleh fungsi pencatat waktu.

Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikabiekaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi keuangan wsebedilakukan
pembayaran.

Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkossildengan catatan
penghasilan karyawan.

Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh furggsibuat daftar gaji dan
upah.

Berdasarkan pendapat tersebut, adanya unsursur pengendalian intern

pada sistem akuntansi penggajian dan pengupahan cemdukung tercapainya
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sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yakgfedarena unsur — unsur
pengendalian intern tersebut dapat mengurangidiaga penyaimpangan —
penyimpangan yang terjadi dalam prosedur penggdaanpengupahan dan dapat
menerapkan prosedur penggajian dan pengupahan siesgan peraturan yang

berlaku.
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BAB llI

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pengertian penelitian menurut Achmadi darbbeo (2012:13) adalah usaha
— usaha untuk menemukan, mengembangkan dan medmpgnaran, di mana
dalam usaha — usaha itu dilakukan dengan metodehilmDalam penelitian ini

peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptiigkn pendekatan kualitatif.

Menurut Nazir (2011:54) “Penelitian deskriptif aalalsuatu jenis penelitian
yang meneliti status sekelompok manusia, suatu kpbgeatu kondisi, suatu
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwva paaa sekarang”. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah menggambarkan secstansatik dan akurat fakta
dan karakteristik mengenai populasi atau mengedang tertentu. Penelitian ini
berusaha menggambarkan situasi atau kejadian #okw2010:7). Pengertian
lain dan tujuan dari penelitian deskriptif antaain|:

Sekaran (2009:158) penelitian deskriptif dilakukamuk mengetahui dan
menjadi mampu untuk menjelaskan karakteristik ealigzang diteliti dalam
suatu situasi. Tujuan penelitian deskriptif adate@mberikan kepada peneliti
sebuah riwayat atau untuk menggambarkan aspek ek agng relevan
dengan fenomena perhatian dari pespektif seseoxggnisasi, orientasi
industri, atau lainnya.

Menurut Mardalis (2010:26) penelitian deskriptif, ertujuan  untuk
mendeskripkan apa — apa yang saat ini berlaku.alinthya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis dan mengimségsikan kondisi —
kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengata lain penelitian
deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi rformasi mengenai
keadaan saat ini, dan melihat kaitan antara vdriabeariabel yang ada.
Penelitian ini tidak menguji hipotesa atau tidak nggunakan hipotesa,
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa aasgsuai dengan
variabel — variabel yang diteliti.
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,des@anya penelitian deskriptif
dilakukan untuk mengamati dan mengetahui suatukgigeelitian dengan lebih
jelas dengan tujuan agar dapat mendeskripkan gigelelitian sesuai dengan
fakta yang ada dan dapat membandingkan antaradaompraktik yang terjadi di
lapangan, sehingga dapat ditemukan solusi untukagmsalahan yang timbul pada

objek penelitian.

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian merupakan suatu batasag gagunakan atau objek yang
menjadi titik perhatian dalam penelitian agar pgineanya terfokus pada objek
yang akan diteliti sehingga dalam penelitian péinddipat memperoleh informasi
yang dibutuhkan sesuai dengan objek yang akarntididah tidak mengarah pada
informasi - informasi yang lebih luas yang masitrhibbungan dengan objek
penelitian sehingga dapat ditarik suatu kesimpulaokus penelitian dalam
penelitian ini adalah :
1. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan pa@hBiit Permai Kota
Batu yang terdiri dari :
a. Fungsi — fungsi yang terkait dalam sistem akuntgmesnggajian dan
pengupahan.
b. Dokumen — dokumen yang digunakan dalam sistem akenpenggajian
dan pengupahan.
c. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem aksinpenggajian dan

pengupahan.
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d. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntaesggajian dan
pengupahan.
2. Unsur — unsur dalam pengendalian intern pada siskemtansi penggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batu yadgitdari :
a. Struktur organisasi
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
c. Praktik yang sehat

d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jamabn

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Hotel BaPermai Kota Batu Jawa Timur
yang terletak di Jalan Melati No. 1 Kelurahan Pggashan Kecamatan Batu,
Kota Batu, Provinsi Jawa Timur kode pos 65313.

Alasan dipilihnya lokasi penelitian adalah karersalg Hotel Batu Permai
Kota Batu terdapat karyawan tetap, karyawan tiga#pt dan karyawanasual
(paruh waktu), dimana untuk karyawan tetap dandway tidak tetap dilakukan
pembayaran gaji atas kinerja bulanan dan pembayapah untuk karyawan
casual berdasarkan kinerja harian atau jam kerja sertialsuliterapkan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan untuk membar@oajemen dalam

melaksanakan prosedur penggajian dan pengupahgrefekiif.
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D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyekarth data berasal dan
diperoleh ( Arikunto, 2010:172). Sumber data yamgudakan dalam penelitian
ada 2 yaitu sumber data primer dan sumber datandeku
1. Sumber Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara uaggsleh peneliti dari
tempat penelitian dan data — data yang telah tgpkiirdigunakan peneliti
untuk menjawab pertanyaan — pertanyaan penelitieta primer dapat
diperoleh dengan melakukan wawancara kepada funfsngsi yang terkait
dengan sistem akuntansi penggajian dan pengupahan.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh penettra tidak langsung, data
bisa berasal dari perantara atau merupakan ragihtentansi dari pihak lain.
Data sekunder dapat diperoleh dari data dan dokusmeatokumen yang

berkaitan dengan sistem akuntansi penggajian dagupahan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan daenelitian ini antara lain :
1. Wawancara
Wawancara vyaitu merupakan cara pengumpulan datsgadercara
melakukan tanya jawab secara langsung dengan pipékak atau fungsi —

fungsi yang terlibat langsung dengan obyek yargjitit
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu penelahaahan terhadapapel#okumen yang ada
kaitannya dengan masalah penelitian dengan mendkampudata dan
informasi melalui pihak kedua (Purhantara, 2010:T®kumen — dokumen
yang dipelajari dalam penelitian ini meliputi dokeim— dokumen, catatan
akuntansi, struktur organisasi, rekap gaji dan ypalftar gaji dan upah serta
dokumen — dokumen lain yang berkaitan dengan sistamtansi penggajian
dan pengupahan.

3. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dinpemeliti melakukan

pengamatan secara langsung terhadap objek yaaiity.dit

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitasgydigunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjannya lebih mdda hasilnya lebih baik,
dalam arti cermat, lengkap, dan sistematis sehintgdmh mudah diolah
( Arikunto, 2010:2013). Instrumen penelitian yarnguhakan dalam penelitian

ini adalah :

1. Panduan wawancara
Merupakan panduan wawancara yang berisikan dafeatagpyaan yang
diajukan secara langsung kepada pihak — pihak fasagsi — fungsi yang
berhubungan dengan sistem akuntansi penggajiapeteyuphan di Hotel Batu

Permai Kota Batu.
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2. Panduan dokumentansi
Merupakan bukti pencatatan yang digunakan selamseprpenelitian dengan
menggunakan alat bantu seperti buku catatan yanmakan untuk mencatat
informasi — informasi yang berhubungan dan berkaittengan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan.

3. Panduan Observasi
Merupakan pengamatan baik yang dilakukan secagslgng maupun tidak
langsung tentang bagaimana sistem akuntansi peaggkin pengupahan yang

diterapkan pada Hotel Batu Permai Kota Batu.

G. Analisis Data
Analisis data hasil penelitian merupakamapalakhir dari proses penelitian,
sebelum hasil penelitian dideskripsikan dalam Hetaporan penelitian. Analisa
data merupakan tahapan kunci, karena data — dat yarhasil dikumpulkan
akan memberikan makna ilmiah dan praktis jika diaagPurhantara, 2010:38).
Tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah :
1. Mendeskripsikan sistem akuntansi penggajian @angupahan yang
diterapkan oleh Hotel Batu Permai Kota Batu meliput
a. Analisis terhadap fungsi — fungsi yang terkait dalsistem akuntansi
penggajian dan pengupahan yang terdiri dari fukejsegawaian, fungsi
pencatat waktu, fungsi pembuat daftar gaji dan ppaigsi akuntansi

dan fungsi keuangan.
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b. Analisis terhadap dokumen yang digunakan dalanmemisakuntansi
penggajian dan pengupahan yang terdiri dari dokumpendukung
perubahan gaji dan upah, kartu jam hadir, kartu k@ma, daftar gaji
dan daftar upah, rekap daftar gaji dan rekap daftpah, surat
pernyataan gaji dan upah, amplop gaji dan upalbdkt kas keluar.

c. Analisis terhadap catatan akuntansi yang diguna#talam sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan yang terdirjutaal umum dan
kartu pengahasilan karyawan

d. Analisis terhadap jaringan prosedur yang membeasisiem informasi
akuntansi penggajian dan pengupahan yang terdiri @aingan
prosedur yang membentuk sistem penggajian danggmirprosedur
yang membentuk sistem akuntansi pengupahan tdediri

2. Melakukan analisis terhadap permasalahan yang bengan dengan
pengendalian intern yang berkaitan dengan sisteforniasi akuntansi
penggajian dan pengupahan yang terdiri dari :

a. Analisis struktur organisasi

1) Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus térpdaxi fungsi
pembayaran gaji dan upabh.

b. Analisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Setiap orang yang namanya tercantum dalam daffadaya upah harus
memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan saéiaen yang
ditandatangani oleh Direktur Utama.

2) Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi peacaaktu.
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3) Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala depsmn karyawan
yang bersangkutan.

4) Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fupgssonalia.

5) Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upahsdriotorisasi oleh
fungsi akuntansi.

6) Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan doledkan dengan
daftar gaji dan upah karyawan.

c. Analisis praktik yang sehat

1) Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu k&ma sebelum
kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar iissi biaya tenaga
kerja langsung.

2) Pemasukan kartu jam hadir ke dalam mesin pencas&tuwharus
diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

3) Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasbekaran dan
ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi ékgan sebelum
dilakukan pembayaran.

4) Penghitungan pajak penghasilan karyawan direkassilidengan
catatan penghasilan karyawan.

5) Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh furgsibpat daftar gaji
dan upah.

d. Karyawan yang sesuai dengan mutunya
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Singkat Hotel BatuPermai

Hotel Batu Permai berdiri pada tahun 1957 dibawah kepemiliBapak
Abonk Mukti yang merupakan pemilik pertama darité¢ldatu Permai. Setelah
dua tahun berdiri, pada tahun 1959 kepemilikan|hotedigantikan oleh bapak
Kapela dan nama hotel berubah menjadi Hotel Wegjiran

Tahun 1970 kepemilikan Hotel Welirang digantikaatoBapak Bing Djoyo,
pemilik ketiga hotel ini mengganti nama Hotel Watig menjadi Hotel Batu.
Selama dua puluh sembilan tahun operasional Haaéll Budah menunjukkan
kinerja yang bagus, akan tetapi pada tahun 1998l Battu mengalami pergantian
kebijakan karena terjadi pergantian pemilik.

Kepemilikan Hotel Batu sejak tahun 1999 hingga smhk@ diambil alih oleh
Ibu Nancy Gondobirowo. Nama hotel yang semula H&®&iu juga berganti
menjadi Hotel Batu Permai. Hotel Batu Permai mekapaanak perusahaan dari
PT. Hanarose Indah Abadi. Hotel ini berada dibawapemimpinan Bapak
Robert Chandra yang merupakan Presiden KomisarisHt#el Batu Permai.
Mulai dari awal berdiri hingga saat ini Hotel BatBermai mengalami
perkembangan yang cukup baik mulai dari bertambahoylah kamar dan
fasilitas yang disediakan. Banyak bangunan yardalsumengalami renovasi
namun ada sebagian kamar yang bertahan dengankbbangunan lama.

Bertambahnya jumlah kamar dan fasilitas yang dededi dapat memenuhi
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kebutuhan tamu atau pengunjung hotel yang semakimntsemakin bertambah.
Pertambahan pengunjung hotel ini juga dipengarléih perkembangan Kota
Wisata Batu yang memiliki banyak tempat wisata.

Kenaikan jumlah tamu atau pengunjung di Hotel BR¢umai juga semakin
meningkat pada saat liburan panjang, sehingga pitwaél juga menyediakan
bangunan baru yang merupakan bagian dari Hotel Bamumai berupa Villa
dimana letaknya tepat di depan Hotel Batu Permidlia \hi merupakan tempat
menginap khusus keluarga berupa satu unit rumatp tgadiri dari tiga kamar dan
terdapat fasilitas — fasilitas seperti kamar mangding keluarga, ruang makan dan
AC dan Televisi yang banyak diminati oleh pelangbmtel Batu Permai. Secara
keseluruhan pada saat ini jumlah kamar di HoteuB2¢rmai adalah 42 kamar
dimana jenis — jenis kamar terbagi menjadi enartararlain sweet family, VIP,

Deluxe, Superior, Standart Room.

2. Lokasi Perusahaan

Hotel Batu Permai terletak di Jalan Melati No. lt&datu Jawa Timur.
Lokasi hotel strategis karena berdekatan dengapatemtempat wisata yang ada
di Kota Batu. Jarak yang ditempuh dari Hotel Bagmnfai untuk menuju tempat —

tempat wisata kurang lebih 15 menit.

3. Visi dan Misi Perusahaan
Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan utama untekdukung kemajuan

dan kesuksesan dari perusahaan itu sendiri. Untekcapai tujuan utama
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perusahaan tidak terlepas dari adanya visi danyaigy dapat menuntun kinerja
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Kinerja operasional perusahaan dan pelayanan kgpadaunjung atau tamu
hotel yang berlangsung pada Hotel Batu Permai barllan pada visi dan misi
perusahaan yaitWYelcome to The Comfort of Your HdmMaksud dari visi dan
misi ini adalah Hotel Batu Permai selalu berusalgar adapat memberikan
pelayanan terbaik untuk para pengunjung atau tammg ylatang ke Hotel Batu
Permai. Hotel Batu Permai menyediakan jasa persekaaar kepada tamu atau
pengujung hotel yang dilengkapi dengan fasilitdasHitas yang dibutuhkan agar
para tamu atau pengunjung memperoleh kepuasanetgm@iwanan seperti pada
saat berada di kediaman atau rumah pribadi mitikutatau pengunjung tersebut
meskipun tamu atau pengunjung berada dan mengguiadifitas - fasilitas yang

ada di Hotel Batu Permai.

4. Produk dan Fasilitas
a. Jumlah Kamar di Hotel Batu Permai

Jumlah kamar di Hotel Batu Permai hingga saat erjumlah 42 kamar
termasuk kamar — kamar yang sudah mengalami presesasi. Berdasarkan
jumlah tersebut, terdapat klasifikasi jenis kamang juga membedakan harga
sewa setiajenis kamar. Klasifikasi jenis kampada Hotel Batu Permai terdiri dari :
1) Sweet Family Room
2) Villa

3) VIP Room
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4) Deluxe Room

5) Superior Room

6) Standart Room

b. Fasilitas — Fasilitas di Hotel Batu Permai

Fasilitas — Fasilitas yang ada di Hotel Batu Pertexaliri dari :

1) Restaurant
Restaurant menyediakan berbagai menu yang biskntitiipelanggan atau tamu
hotel tanpa keluar dari area Hotel Batu Permai.

2) Ruang Rapatfdall )
Hotel BatuPermai menyediakan aulaal) yang digunakan sebagai ruang rapat
untuk rapat intern maupun ekstern perusahaan. Ruangdilengkapi dengan
LCD danWhite Board

3) Karaoke
Fasilitas ini disediakan Hotel Batu Permai untukmberi kenyamanan kepada
para tamu atau pengunjung hotel agar dapat menikiastitas karaoke
keluarga tanpa harus keluar dari area hotel.

4) Kolam Renang
Fasilitas kolam renang disediakan khusus untuk parau atau pengunjung
hotel yang merupakan salah satu paket servis attaygnan hotel untuk
memberikan kenyamanan dan kepuasan kepada tampeatgunjung hotel.

5) Laundry Service
Hotel Batu Permai menyediakdaundry serviceagar tamu hotel tidak perlu

kesulitan untuk mencataundry servicedi luar area hotelLaundry service
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dapat meningkatkan pelayanan hotel untuk memenebutkhan tamu atau
pengunjung hotel.

6) Playground
Playgroundmenyediakan berbagai macam permainan untuk anaik-tanpa

harus mencari arena bermain di luar area Hotel Batmai.

5. Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada perusahaan sangat pewrega struktur organisasi
menunjukkan pemisahan fungsi atau pemisahan kary®eedasarkan bagian —
bagian atau departemen — departemen yang ada gadsapaan. Pemisahan
karyawan berdasarkan departemen yang ada tersgfautjembedakan tingkatan
atau jabatan setiap karyawan dan akan membedakeenaag dan tanggung
jawab dari setiap karyawan berdasarkan departemasingr— masing. Setiap
fungsi atau departemen harus tetap saling bekenjaasdalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaan untuk mencapaantujitama perusahaan.

Struktur Organisasi pada Hotel Batu Permai adadalagai berikut :
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President Komisaris

Director

Operational Manager

House Keeping Department

House Keeping Supervisor

Room Boy

Room Boy / Driver

Room Boy / Swimming Pool

Engineering / Maintenance

Security

Gardener / Public Area

Gardener

Chief Accounting

Front Office Department

Reception

Reception

Food & Beverage Department

Store & Beverage Supervisor

Cook

Laundry / Linen

Laundry / Linen

Gambar 1 Bagan Struktur Organisasi Hotel Batu Pemai

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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Tugas dan wewenang dari masing — masing departadedah sebagai berikut :
a. Presiden Komisaris
1) Presiden Komisaris berwenang mengawasi kinerjakRire
b. Direktur
1) Mengawasi kinerja operasional perusahaan.
2) Direktur berwenang mengangkat dan memberhentikamalyter.
c. Manager Operasional
1) Bertanggung jawab untuk kemajuan perusahaan baihgemai kegiatan
operasional perusahaan maupun pendapatan yangeb&sr terhadap
keuntungan yang diperoleh perusahaan.
d. Bagian Akuntansi
1) Mencatat pemasukan atau pendapatan untuk operbg@mngaahaan.
2) Mencatat pengeluaran untuk keperluan operasiomasakaan setiap hari.
3) Membuat laporan keuangan harian.
4) Bertanggung jawab melaporkan laporan keuanganrhieiada Direktur.
5) Bertanggung jawab membayar hutang perusahaan daagihepiutang
perusahaan.
6) Membuat daftar gaji dan upah karyawan.
7) Membayar gaji dan upah karyawan.
e. House Keeping Supervisor
1) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar hertiel srea umum hotel.
2) Membuat laporan mengenai kerusakan di dalam kawotet tntuk ditindak

lanjuti pihakmaintenace
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3) Melakukan pembagian tugas kepadzom boy dan public area serta
memeriksa hasil kerjepom boydanpublic area

. Food and Beverage Supervisor

1) Membuat variasi menu.

2) Menghitung biaya setiap menu yang dibuat.

3) Bertanggung jawab terhadapst control

4) Mencatat pemasukan dan pengeluaran barang di gudtoigen house
keeping maupun keperluaaundry.

5) Membuat laporan pendapatBood and BeveragBepartmen

6) Bertanggung jawab melaporkan laporan pendagdedad and Beverage
Departmerkepada Bagian Akuntansi

. Reception

1) Menyambut tamu hotel yang datang dengan ramah.

2) Mencatat daftar tamu hotel yang masuk ataeck in.

3) Menganani pembayaran kamar hotel saat tamu hdtedrkataucheck —
out.

4) Memberikan informasi kepada tamu yang berhubungagah fasilitas —
fasilitas yang ada di hotel.

5) Memberikan bantuan kepada tamu atau pengunjungjhatelibutuhkan.

6) Menampung komplain tamu atau pengunjung hotel damyampaikan
kepada pihak yang berwenang berkaitan dengan kamydag diajukan

pelanggan atau tamu hotel.
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h. Room Boy
1) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar hotel.
2) Membersihkan dan mengganti kelengkapan — kelengkgpag ada di
kamar hotel.
3) Membantu mengumpulkan cucian tamu atau pengunjunel lyang
akan menggunakan jaaundry service
4) Melaporkan kehilangan dan kerusakan di dalam kamotel kepada
House Keeping Supervisor.
5) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kolam renang.
I. Engineering / Maintenance
1) Memperbaiki, merawat dan memelihara semua peralheiiah.
2) Bertanggung jawab terhadap masalah yang berhubwegagan listrik.
j- Cook
1) Membuat atau memasak menu makanan yang dipesariapiehatau
pengunjung hotel.
2) Menyediakan minuman yang dipesan oleh tamu atagupgung hotel.
3) Bertanggung jawab terhadap peralatan yang akannakgun untuk
menghidangkan menu makanan maupun minuman.
k. Laundry/Linen
1) Mencuci linen yang digunakan di hotel seperti h&ndillow case
selimut darbed skrits

2) Mencuci seragam karyawan atau perlengkapan mili&lho
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3) Mencuci baju tamu hotel kareteundry servicguga merupakan salah
satu fasilitas pelayanan hotel kepada pengunjumgtamu.
|.  Gardener / public area
1) Membersihkan, merawat dan memelihara tanaman -m@amgang di
area hotel terutama menjaga kebersihan taman daraldssekitar
taman.
2) Menjaga kebersihan di seluruh area hotel termashhyl restaurant,
playground, karaoke, dan hall.
m. Security
1) Menjaga dan mengatur keamanan hotel.
2) Berjaga di pos security hotel dan memantau kendayaag masuk atau

keluar area hotel.

6. Karyawan Hotel Batu Permai
a. Jumlah darfPenggolongan Karyawan

Karyawan atau sumber daya manusia dalam suatugberais sangat berperan
dalam kegiatan operasional perusahaan terutamaawary yang bekerja di
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa sépésti Karyawan harus bisa
bersikap baik kepada pengunjung atau tamu hotelvisSegang baik akan
memberikan kenyaman dan kepuasan tersendiri urdtk pelanggan atau tamu
hotel. Pelayanan baik yang diterima pelanggan akamberikan kesan yang baik
bagi para pelanggan sehingga pelanggan tidak agnuntuk mengunjungi dan

menginap kembali di hotel pada kesempatan lain.tétaebut dapat membantu
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kelancaran kegiatan operasional perusahaan teruataen hal pengembangan
pelayanan hotel untuk menjadi lebih baik. Menumtadkaryawan yang diperoleh
dari Hotel Batu Permai, jumlah karyawan Hotel Baarmai saat ini berjumlah 33
orang yang terdiri dari karyawan tetap, karyawedaKitetap dan karyawan casual
karena pada Hotel Batu Permai tidak terdapat keapawontrak.

Tabel 2 Jumlah Karyawan Hotel Batu Permai Bedasarkan Jenis

Kelamin
No. | Jenis Kelamin Jumlah Karyawan
1. Laki — laki 21 orang
2. Perempuan 12 orang
Jumlal 33 orant

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
Karyawan Hotel Batu Permai terdiri dari 21 karyawkki — laki dan 12
perempuan.

Tabel 3 Jumlah Karyawan Hotel Batu Permai Berdasarlan Tingkat

Pendidikan
No. | Tingkat Pendidikan Jumlah Karyawan
1. S1 2 orang
2. SMA 30 orang
3. SD 1 orang
Jumlah 33 orant

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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Tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan Hotel BaPermai berbeda — beda,
dari 33 karyawan terdapat 2 karyawan dengan jenperglidikan terakhir S1
ndan 30 orang memiliki jenjang pendidikan terakKBMA serta 1 orang dengan
jenjang pendidikan terakhir SD.

Tabel 4 Jumlah Karyawan Hotel Batu Permai Berdasarlan Status

Karyawan
No. | Status Karyawan Jumlah Karyawan
il Karyawan Tetap 23 orang
2. Karyawan Tidak Tetap 7 orang
3. Karyawan Casual 3 orang
Jumlah 33 orant

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu

Status karyawan pada Hotel Batu Permai dibedakamadfietiga diantaranya
karyawan tetap, karyawan tidak tetap,dan karyawasual Perbedaan antara
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap adalah akaagy tetap sudah
memperoleh Surat Keterangan pengangkatan sebayawan tetap Hotel Batu
Permai dan sudah mendapat jaminan sosial dari EF8&lan Penyelenggara
Jaminan Sosial ) sedangakan karyawan tidak telapb®mendapat jaminan sosial
dan Surat Keterangan pengangkatan karyawan tetap.

Karyawan casual atau tenaga bantu harian merupkigrawan yang hanya
bekerja pada periode waktu tertentu yang telamtikan oleh pihak manajemen

hotel dan telah disepakati oleh kedua belah pihak.
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b. Jam Kerja

Jam kerja untuk semua karyawan dan semua departgangrada di Hotel
Batu Permai adalah sama yaitu delapan jam perJeam.kerja dimulai dari pukul
07.00 WIB sampai pukul 15.00 WIB.
c. Jaminan Sosial Karyawan

Hotel Batu Permai memberikan jaminan sosial kepaadgawan tetap. semua
karyawan tetap menjadi peserta dari BPJS (BadayeRamggara Jaminan Sosial).

BPJS mengurangi beban karyawan apabila terjadi hal yang tidak diinginkan.

B. Penyajian Data
1. Sistem Penentuan Gaji dan UpahKaryawan pada Hotel Batu Permai
Kota Batu
a. Gaji Pokok
Gaji pokok yang diberikan kepada karyawan HotelB2¢rmai ditentukan
berdasarkan kesepakatan pihak manajemen hotel pGlepk karyawan tetap
dan karyawan tidak tetap dibayarkan secara rutimgae jumlah yang sama
setiap bulan. Karyawaocasualatau tenaga bantu harian juga menerima upah
sebesar 30.000 / hari dimana setiap harinya digit8njam kerja dan
pembayaran dilakukan pada tiap akhir periode kerja.
b. Uang Servis
Karyawan Hotel Batu Permai tidak hanya menerima pakok, tetapi

karyawan juga memperoleh uang servis setiap bulang servis diperoleh dari
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jasa pelayanan kamar hotel. Besar uang servis gigregoleh karyawan adalah
sebesar 10% dari pendapatan penjualan atau sevea katel.

Jumlah uang servis yang diberikan pada karyawan disesuaikan dengan
total uang servis selama satu bulan. Jumlah uawg selama satu bulan dibagi
rata sebanyak jumlah karyawan tetap dan karyawak tetap sehingga diperoleh
jumlah uang servis yang akan diterima oleh masin@sing karyawan.

c. Pendapatan per Bulan

Pendapatan per bulan dibayarkan kepada karyawap tetn karyawan
tidak tetap meliputi uang servis yang diperoleh dawa kamar hotel setiap
bulan. Pendapatan per bulan juga meliputi gaji gokkan tetapi gaji pokok
dibayarkan terpisah dari uang servis yang dikurgogpngan — potongan yang
menjadi beban karyawan tetap dan karyawan tidakpteGaji pokok
dibayarkan dengan mentransfer uang gaji ke rekemmaging — masing
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap sedangkéuk pembayaran uang
servis yang telah dikurangi potongan — potongangyamenjadi beban
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap dibayademara langsung kepada
karyawan oleh Bagian Akuntansi.
d. Simpanan Wajib Koperasi

Karyawan diwajibkan membayar simpanan wajib kopesatap bulan.
Pembayaran simpanan wajib koperasi termasuk dataom@an gaji karyawan

setiap bulannya, potongan untuk simpanan wajib tegpsebesar Rp 75.000,-.
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e. Potongan Koperasi

Potongan koperasi merupakan potongan yang berkagiukaryawan yang
memiliki pinjaman di koperasi, sehingga pelunasapman dapat dibayarkan
dengan mengangsur setiap bulan dengan cara mengapri@ryawan sebesar
jumlah pinjaman yang diajukan karyawan.

f. Potongan Pecah Belah

Potongan pecah belah berlaku bagi karyawan yangkmen kesalahan
seperti memecahkan piring, gelas atau barang pée#h lainnya yang
merupakan aset dari hotel. Untuk mengganti biayadekan diberlakukan
pemotongan gaji karyawan sebesar harga atau nobarahg yang mengalami
kerusakan.

g. Potongan Jaminan Sosial ( BPJS )

Potongan untuk jaminan sosial hanya diperuntuklag karyawan tetap
karena karyawan tidak tetap dan karyawan casuak tidemperoleh jaminan
sosial. Potongan untuk jaminan sosial bagi masintasing karyawan sebesar
Rp32.000,00.

h. Jaminan Hari Tua

Jaminan hari tua merupakan simpanan atau tabureyam dapat diambil

saat karyawan sudah berhenti kerja atau pensiuongan jaminan hari tua

sebesar 2,5 % dari gaji karyawan setiap bulan.
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2. Fungsi — Fungsi yang Terkait dalam Sistem AkuntansPenggajian dan
Pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batu
Fungsi — fungsi yang terkait dalam sistem akuntapsnggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai adalah :
a. Bagian Akuntansi
Bagian akuntansi mempunyai tanggung jawab terhagapsedur
penggajian dan pengupahan karyawan hotel. Bagiantaksi bertugas untuk
membuat rekap daftar hadir karyawan, daftar gary&wan, slip gaji, lembar
penerimaan gaji, bukti kas keluar untuk mencatahgpkiaran terkait
penggajian dan pengupahan, membayarkan uang dexmawan tetap dan
karyawan tidak tetap, membayarkan upah karyaeasual dan bertanggung
jawab mencatat transaksi — transaksi yang ada padasahaan termasuk
transaksi yang berkaitan dengan pembayaran gajiugah ke dalam jurnal
umum dan buku besar.
b. Direktur
Direktur berwenang dalam proses pembayaran gaplp&lryawan tetap
dan karyawan tidak tetap. Besar gaji pokok yangridita oleh karyawan tetap
dan karyawan tidak tetap ditentukan oleh pihak nesmen hotel dan
pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan dengam caentransfer gaji
pokok ke rekening masing — masing karyawan. Direls&nwenang melakukan
transfer gaji pokok ke rekening masing — masingy&aan dan mentransfer

biaya pembayaran pendapatan per bulan yang tdediruang servis karyawan
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tetap dan tidak tetap ke rekening Bagian Akuntamsilalui E-banking
( Electronic Banking.
c. Manajer operasional

Manajer operasional berwenang melakukan otorisakiatlap bukti kas
keluar untuk pengeluaran terkait pembayaran upayakeancasualdan bukti
kas keluar untuk pengeluaran terkait pembayarag sarvis karyawan tetap

dan tidak tetap.

3. Dokumen - dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuansi
Penggajian dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Ka Batu
Dokumen — Dokumen yang digunakan dalam sistem aksnpenggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai meliputi :
a. Daftar Hadir Karyawan
Daftar hadir karyawan digunakan untuk mencatat &iea karyawan
setiap hari pada saat datang sebelum memulai #engan mengisi daftar
hadir serta bukti kehadiran berupa tanda tangaha#iean karyawan tidak
mempengaruhi besar gaji yang dibayarkan kepadaawary tetap dan
karyawan tidak tetap karena besar gaji masing -tngdsryawan sudah
ditentukan oleh pihak manajemen. Daftar hadir begpeuh terhadap upah
yang dibayarkan kepada karyaweasual karena upah karyawasasual

dihitung per hari berdasarkan jumlah jam kerja ganiah kehadiran.
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b. Rekap Daftar Hadir Karyawan
Rekap daftar hadir karyawan merupakan dokumen yhgignakan
untuk mencatat rekap jam hadir karyawan tetap dagakvan tidak tetap
yang dihitung selama satu bulan. Sedangkah rek#gr daadir karyawan
casual dihitung selama periode kerja karyawarasual yang sudah
ditentukan oleh pihak hotel. Rekap daftar hadily&amn tetap dan tidak
tetap dilaporkan setiap akhir bulan kepada Dire&teh Bagian Akuntansi.
c. Daftar Gaji Karyawan
Daftar gaji karyawan merupakan dokumen yang diganakntuk
mencatat jumlah gaji pokok dari masing — masing/&aan, uang servis
dan dikurangi potongan — potongan seperti simpawajib, potongan
koperasi dan potongan untuk jaminan sosial yangiaditbleh Bagian
Akuntansi.
d. Daftar Upah Karyawan
Daftar upah merupakan dokumen yang digunakan umigkcatat
besar upah yang diterima karyawaasual Daftar upah dibuat berdasarkan
jumlah kehadiran karyawan casual yang tercantuna pekiap daftar hadir
karyawan.
e. Slip Gaji
Slip gaji merupakan dokumen yang dibuat oleh Baghmntansi
yang berisi rincian gaji yang diterima oleh karyawatap dan tidak tetap.
Rincian yang ada pada slip gaji karyawan tetaptitak tetap adalah gaji

pokok, uang servis yang kemudian dikurangi dengatorgan — potongan
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yang menjadi beban karyawan dan besar gaji poko§ gé@erima karyawan
tetap dan karyawan tidak tetap sudah ditentukah pleak manajemen
hotel.
f. Lembar Penerimaan Gaiji
Lembar penerimaan gaji digunakan sebagai tanda bakiwa gaji
telah diterima. Bukti bahwa karyawan telah mengamién menerima gaji
adalah dengan mengisi kolom tanda tangan pada tegebarimaan gaji.
g. Bukti Kas Keluar
Bukti kas merupakan dokumen yang dibuat oleh Bagikantansi
untuk mencatat pengeluaran terkait pembayaran kaglawancasual dan
pembayaran uang servis karyawan tetap dan karyagaatetap.
h. Bukti Transfer
Bukti transfer merupakan dokumen yang digunakaragabbukti
bahwa gaji pokok telah ditransfer ke rekening n@sinmasing karyawan
sesuai besar gaji pokok yang ditetapkan oleh pinakajemen hotel
i. Tanda Terima Pembayaran Upah
Tanda terima pembayaran upah merupakan dokumendygagakan
sebagai bukti bahwa upah telah dibayarkan kepadaWwancasualyang
diberikan bersamaan dengan pembayaran upah olearBa&kuntansi.
4. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Akurénsi Penggajian
dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batu
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem aksinpenggajian dan

pengupahan pada Hotel Batu Permai meliputi :
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a. Jurnal
Jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksaitegembayaran
gaji dan upah adalah jurnal umum. Jurnal umum jdgainakan untuk
mencatat semua transaksi yang berkaitan dengarat&egioperasional
perusahaan termasuk transaksi terkait pembayajasiagaupah karyawan.
b. Buku Besar
Bagian akuntansi menggunakan buku besar kas danm lesgar gaji

dan upah untuk mencatat transaksi terkait pembaygagdan upah.

. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Enggajian dan
Pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batu
Prosedur penggajian karyawan tetap dan karyawak tetap pada Hotel
Batu Permai Kota Batu setiap bulan terjadi dua ka#éimbayaran pendapatan
atau gaji karyawan diantaranya adalah pembayaljapaiek dan pembayaran
uang servis karyawan karyawan tetap dan karyawak tetap.
a. Jaringan Prosedur Sistem Penggajian Karyawan Tetaplan Karyawan
Tidak Tetap
1) Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan tetap kdayawan tidak
tetap pada Hotel Batu Permai Kota Batu adalah selbegikut :
Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan tetaptidak tetap
dimulai dengan karyawan mengisi daftar hadir paaat slatang dan
mengisi daftar hadir kembali pada saat pulang. Bemgdaftar hadir

oleh karyawan dilakukan dfront office dan diawasi oleh Bagian



67

Akuntansi karena Bagian Akuntansi juga bertempatdng kerjafront
Office Daftar hadir digunakan untuk mengetahui jumlah jeerja atau
jumlah kehadiran karyawan tetap dan karyawan tietdp selama satu
bulan. Bagian Akuntansi bertugas membuat reka@dh#dir karyawan
setiap akhir bulan dan bertanggung jawab melaporikap daftar hadir
karyawan kepada Direktur

1. Mengawasi pengisian daftar hadir oleh karyawan.

2. Membuat rekap dafar hadir karyawan tetap dan kaayatidak
tetap setiap akhir bulan dan bertanggung jawab poetan rekap
daftar hadir kepada direktur setiap akhir bulan.

2) Prosedur pembayaran gaji karyawan tetap dan tetak t
Prosedur penggajian karyawan dimulai dengan bagiamtansi

membuat daftar gaji karyawan tetap dan karyawaktidtap. Daftar gaji
berisi jumlah gaji pokok yang sudah ditentukan gbitek manajemen
hotel dan jumlah uang servis yang sudah dikurangpanan wajib
koperasi, BPJS ( Badan Penyelenggara Jaminan Spsibtongan
koperasi dan potongan — potongan lainnya. Bagiamntaksi juga
membuat slip gaji yang akan diserahkan ke masimasing karyawan,
pada slip gaji tertera jumlah gaji atau pendapp&rbulan yang diterima
karyawan.

Prosedur pembayaran gaji karyawan tetap dan tidedp tpada Hotel

Batu Permai terdiri dari dua kali pembayaran, anlain :
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1) Pembayaran gaji pokok karyawan
Pembayaran gaji pokok karyawan tetap dan tidalp te&iap bulan
dilakukan dengan mentransfer uang gaji ke rekemaging — masing
karyawan. Gaji pokok karyawan tetap dan karyawadaktietap selalu
dibayarkan utuh sesuai besar gaji pokok yang tdisntukan oleh
pihak manajemen hotel.
Direktur berwenang dalam prosedur pembayaran gaplpkaryawan
tetap dan karyawan tidak tetap. Direktur melakukemsfer gaji
pokok ke rekening masing — masing karyawan melglubanking
( Electronic Banking.)Bukti penerimaan gaji pokok tertera pada buku
tabungan masing — masing karyawan.

2) Pembayaran uang servis karyawan
Bagian akuntansi bertugas membuat daftar gaji yaergsi jumlah
uang servis yang diterima setiap bulan besertangato — potongan
yang menjadi beban masing - masing karyawan. Dagian tersebut
akan diketahui jumlah uang servis yang akan di@rimasing —
masing karyawan. Jumlah jam hadir karyawan tidaknpengaruhi
pendapatan per bulan yang diterima karyawan. Bagiamtansi
bertanggung jawab membayarkan uang servis kepadsingna-
masing karyawan sesuai dengan jumlah yang tertaeda glip gaji
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap.
Pendapatan per bulan yang terdiri dari uang seibsyarkan kepada

masing — masing karyawan disertai dengan slip @ggir karyawan



69

juga memiliki rincian pendapatan yang diterima.rjéavan juga

menandatangani lembar penerimaan gaji sebagai tawkia bahwa

gaji telah diterima. Bagian akuntansi juga membusti kas keluar

untuk pembayaran uang servis karyawan tetap dayakan tidak

tetap yang kemudian diotorisasi oleh Manajer Openas

a). Fungsi — fungsi yang terkait dalam jaringanspour sistem

penggajian karyawan tetap dan karyawan tidak ttagra lain:

1. Bagian Akuntansi

a.

b.

Mengawasi pengisian daftar hadir oleh karyawan.

Membuat rekap dafar hadir karyawan tetap dan keapaw
tidak tetap setiap akhir bulan dan bertanggung kpawa
melaporkan rekap daftar hadir kepada Direktur petihir
bulan.

Membuat daftar gaji karyawan tetap dan karyawaaktidtap.
Membuat slip gaji untuk masing — masing karyawam da
membayarkan pendapatan atau uang servis kepadagmasi
masing karyawan.

Membuat bukti kas keluar untuk pembayaran uangiserv
karyawan.

Membuat lembar penerimaan gaji karyawan tetap dan

karyawan tidak tetap.
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2. Direktur
a. Memeriksa dan menandatangani rekap daftar hadyatem
tetap dan karyawan tidak tetap.
b. Melakukan transfer gaji pokok ke rekening masinmasing
karyawan melalukE-banking ( Electronic Banking )
3. Manajer Operasional
a. Menandatangani bukti kas keluar untuk pengetuaeakait
pembayaran uang servis karyawan tetap dan karyasantetap.
b). Dokumen — dokumen yang digunakan dalam jaringansedur
sistem penggajian karyawan tetap dan karyawan tidedp antara
lain:
1. Daftar Hadir Karyawan
Daftar hadir digunakan untuk mencatat kehadirarydw@an tetap
dan karyawan tidak tetap.
1. Rekap Daftar Hadir Karyawan
Rekap daftar hadir karyawan digunakan untuk menhcagkap
jumlah kehadiran karyawan tetap dan karyawan tid&dp selama
satu bulan.
2. Daftar Gaji Karyawan
Daftar gaji karyawan berisi catatan besar gaji Bok@ng servis
dan potongan — potongan yang menjadi beban daringas

masing karyawan.
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. Slip Gayji

Slip Gaji berisi rincian besar gaji atau pendapatang diterima
oleh karyawan tetap dan karyawan tidak tetap yandirt dari
rincian gaji pokok, uang servis dan potongan — pgém yang
menjadi beban masing — masing karyawan.

. Lembar Penerimaan Gaji

Lembar penerimaan gaji digunakan sebagai tandai lnaktwa
karyawan telah mengambil dan menerima gaji.

. Bukti Kas Keluar

Bukti kas keluar digunakan untuk mencatat pengelugerkait
pembayaran uang servis karyawan tetap dan karyasantetap.

. Bukti Transfer

Bukti transfer digunakan sebagai bukti bahwa gakgk telah

ditransfer ke rekening masing — masing karyawan.

3). Catatan akuntansi yang digunakan dalam jaripgasedur sistem

penggajian karyawan tetap dan karyawan tidak ttégra lain:

1. Jurnal

Jurnal yang digunakan untuk mencatat trangakkait penggajian
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap adalat@junmum.
2. Buku Besar

Bagian akuntansi menggunakan buku besar umhéncatat
transaksi terkait pembayaran gaji karyawan tetap kkryawan

tidak tetap.
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Bagan alir flowchar) dokumen sistem akuntansi penggajian karyawaip teta

dan karyawan tidak tetap Hotel Batu Permai KotauBat
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGGAJIAN KARYAWAN TETAP DAN
KARYAWAN TIDAK TETAP

Bagian Akuntansi

Karyawan
Mengii Daftar Gaji
Daftar Hadir
Karyawan
Membuat
Rekap Daftar
Hadir
Daftar Hadir Karyawan
Karyawan
Membuat Membuat
Daftar Gaji Lembar

Karyawan penerimaan Gaji

)

Rekap
Daftar Hadir

Daftar Gaji

Slip Gaji 1
Slip Gaji 2

Lembar
penerimaan Gaji

Daftar Gaji

Mencairkan
uang servis
ke Bank

Membuat
Bukti Kas [ 6 J

Keluar

Bukti Kas
Keluar

Gambar 2 Bagan Alir (flow chart) Dokumen Sistem Penggajian Karyawan
Tetap dan Karyawan Tidak Tetap Hotel Batu Permai Kda Batu

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGGAJIAN KARYAWAN TETAP DAN
KARYAWAN TIDAK TETAP

Bukti Kas
Keluar

Daftar Gaji
pokok Karyawan

Mentransfer gaji
pokok ke
rekening masing
—masing
karyawan

Bukti
Transfer

Manajer Operasional Direktur Bagian Akuntansi
5 3
Bukti Kas Rekap Slip Gaii 1 BuKktll Kas
Keluar Daftar Hadir . .. cluar
Slip Gaji 2
Lembar
penerimaan Gaji
Menandatangani Menginput
Bukti Kas A angka ke dalam
Keluar Jurnal Umum

Meminta
tanda tangan
pada Lembar

penerimaan

Gaji
i Buku /
Besar
Membayarkan
uang servis
kepada
karyawan A

Lembar
penerimaan Gaji

Slip Gaji 2

Slip Gaji diberikan kepada

karyawan bersamaan dengan
pembayaran uang servis

Gambar 2 (lanjutan) Bagan Alir (flow chart) Penggajian Karyawan Tetap

dan Karyawan Tidak Tetap Hotel Batu Permai Kota Bau

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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b. Jaringan Prosedur Sistem Pengupahan Karyawaasual
1) Prosedur pencatatan waktu hadir karyasasual

Karyawancasual mengisi daftar hadir pada saat datang atau saat
masuk tempat kerja dan kembali mengisi daftar hpdda saat akan
pulang. Pengisian daftar hadir oleh karyawzasual diawasi oleh
Bagian Akuntansi. Daftar hadir karyawaasualdirekap oleh Bagian
Akuntansi di setiap akhir periode kerja karyaveasual. Rekap daftar
hadir digunakan untuk mengetahui jumlah hari asaa kerja karyawan
casual.

2) Prosedur pembayaran upah karyawasual

Rekap daftar hadir digunakan untuk mengetahui jbhrhiari kerja
karyawancasual dari keseluruhan hari pada periode kerja karyawan
casual. Upah karyawancasual dihitung per hari. Jumlah gaji yang
diterima karyawan casual sesuai dengan jumlah kexja dan akan
mendapat potongan apabila karyaweasual ijin tidak masuk kerja.
Bagian Akuntansi membuat daftar upah untuk karyas@sual dan
membuat tanda terima pembayaran upah. Bagian aigirtbertugas
membayarkan upah kepada karyawaasual secara langsung setiap
akhir periode kerja karyawan casual dan karyawaasual
menandatangani tanda terima pembayaran upah setzagh bukti
bahwa upah telah diterima. Tanda bukti pembayarzah karyawan
casual disimpan oleh Bagian Akuntansi. Bukti kas keluartuk

pembayaran upah karyawacasual diotorisasi oleh Manajer
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Operasional. Prosedur pembayaran karyawsasual berbeda dengan
prosedur pembayaran gaji karyawan tetap dan karyadak tetap.
a) Fungsi — fungsi yang terkait dalam prosedur penigapskaryawan

casualantara lain:

1. Bagian Akuntansi
a. Mengawasi pengisian daftar hadir oleh karyawan
b. Membuat rekap daftar hadir karyaweasual pada tiap akhir
periode kerja karyawacasual
c. Membuat daftar upah karyaweasual
d. Membayarkan upah karyawaasualdan membuat tanda terima

pembayaran upah.
e. Membuat bukti kas keluar untuk pembayaran upaiyakvan
casual.

2. Manajer Operasional

a. Menandatangani bukti kas keluar untuk pengetuaierkait
pembayaran karyawarasual.

b) Dokumen — dokumen yang dalam prosedur pengupkagmwan

casualantara lain :

1. Daftar Hadir Karyawan
Daftar hadir digunakan untuk mencatat kehadiragdw@mancasual

2. Rekap Daftar Hadir Karyawan
Rekap daftar hadir karyawan digunakan untuk mehgetamlah

kehadiran karyawacasualselama periode kerja karyaweasual.
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3. Daftar Upah Karyawan
Dafta upah karyawan digunakan untuk mencatat bgsan yang
diterima karyawarcasual Daftar upah dibuat berdasarkan jumlah
kehadiran karyawacasualyang tercantum pada rekap daftar hadir.
4. Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar digunakan untuk mencatat pengalugerkait
pembayaran upah karyaweasual
5. Tanda Terima Pembayaran Upah
Tanda terima pembayaran upah diberikan bersamaagade
pembayaran upah sebagai bukti bahwa upah telahinthteoleh
karyawancasual
c) Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosgeémgupahan
karyawancasualantara lain :
1. Jurnal
Jurnal yang digunakan untuk mencatat trangeksait pembayaran
upah karyawaeasualadalah jurnal umum.
2. Buku Besar
Bagian akuntansi menggunakan buku besar umhéncatat
transaksi terkait pembayaran upah karyaeasual
Bagan alir flowchar) dokumen sistem akuntansi pengupahan karyawan

casualpada Hotel Batu Permai Kota Batu :
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN CASUAL

Daftar Hadir
Karyawan

Karyawan Bagian Akuntansi
Mengisi Daftar Hadir Rekap Daftar
Daftar Hadir Karyawan Hadir
Karyawan

Membuat rekap
Daftar Hadir
Karyawan

Rekap
Daftar Hadir
)

()
Daftar Upah
karyawan

r T i

Membuat
tanda terima
pembayaran

upah

Tanda terima
pembayaran upah

Melakukan
perhitungan
upah karyawan

Membuat
Daftar Upah
karyawan

Daftar Upah
karyawan
(2)

Mencairkan
biaya upah
ke Bank

e

Membuat
Bukti Kas
Keluar

Gambar 3 Bagan Alir (flow chart) Dokumen Sistem Pengupahan Karyawan
Casual Hotel Batu Permai Kota Batu
Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN CASUAL
)
Bukti Kas Tanda terima Bukti Kas
Keluar pembayaran upah Keluar

Manager Operasional Bagian Akuntansi

Menandatangani
Bukii Kas Menginput angka ke
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tangan karyawan A
pada tanda terima

pembayaran upah

Bukti Kas Jurnal
Keluar Umum

Tanda terima

pembayaran upah
7 B, Buku
Besar

Membayarkan
upah karyawan
casual

Uang  dibayarkan
kepada karyawan
casual

Gambar 3 (lanjutan) Bagan Alir (flow chart) Pengupahan KaryawanCasual
Hotel Batu Permai Kota Batu

Sumber : Hotel Batu Permai Kota Batu
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6. Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Penggjan dan Pengupahan
pada Hotel Batu Permai Kota Batu

Pengendalian intern sangat penting diterapkan psuku perusahaan
terutama pengendalian intern pada sistem akunp@mgjgajian dan pengupahan.
Penerapan pengendalian intern pada sistem akum@nggajian dan pengupahan
diperlukan untuk mengawasi prosedur penggajianpggngupahan agar prosedur
penggajian dan pengupahan tetap berjalan dengdtif eflean sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Pengendalian intern terhadap sistem akuntansi pgiaggdan pengupahan
yang diterapkan pada Hotel Batu Permai meliputi:
a. Struktur Organisasi

1) Bagian Akuntansi bertanggung jawab dalam melakulekap daftar hadir
karyawan, membuat daftar gaji dan upah karyawamp ghji, dan
bertanggung jawab membayarkan uang servis atauapetah karyawan
tetap dan tidak tetap setibplan serta membayarkan upah karyawasual
pada akhir periode kerja karyawaasual.

2) Direktur berwenang membayarkan gaji pokok kagmmdengan mentransfer
gaji ke rekening masing — masing karyawan melatbanking( Electronic
banking ).

3) Bagian Akuntansi bertugas mencatat semua trangakg berkaitan dengan
kegiatan operasional perusahaan termasuk trangaikgi berkaitan dengan
pembayaran gaji dan upah ke dalam jurnal dan mpuagiangka ke dalam

buku besar.
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b. Sistem Otorisasi dan Pencatatan

1) Besar gaji pokok yang diterima karyawan tetap tidak tetap ditetapkan
oleh pihak manajemen hotel.

2) Besar upah karyawarasualditentukan berdasarkan jumlah hari kerja sesuai
yang tercantum pada daftar hadir karyawan.

3) Rekap daftar hadir karyawan yang dibuat olehidag\kuntansi setiap
akhir bulan dilaporkan kepada Direktur.

4) Bukti kas keluar untuk pembayaran upah karyaeasualdan pendapatan
per bulan karyawan tetap dan karyawan tidak tetagtorisasi oleh
Manager Operasional.

c. Praktek yang Sehat

1) Ketelitian dan kebenaran perhitungan daftar dagfi upah dihitung kembali
kebenarannya oleh Bagian Akuntansi sebelum melakpkabayaran gaji
dan upah kepada karyawan.

2) Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan demgantransfer uang gaji
ke rekening masing — masing karyawan oleh Direktur.

3) Slip gaji dibuat rangkap dua. Lembar kesatu disimparh dBagian
Akuntansi lembar kedua untuk diberikan kepada ngasih masing
karyawan. Memberikan slip gaji kepada masing — ntp&aryawan agar
karyawan juga mengetahui rincian perhitungan gaju gendapatan yang

diperoleh setiap bulan.
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4) Penggunaan formulir bernomor urut cetak padatiBgi&s Keluar untuk
menghindari kecurangan yang mungkin terjadi danagepenggunaan

formulir harus dipertanggungjawabkan oleh yang lesiang.

C. Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data meliputi analisis terhadap peneramastem akuntansi
penggajian dan pengupahan serta menganalisis unsasur pengendalian intern
dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahaalis’s penerapan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan pada Hotel Batonai adalah sebagai
berikut :
1. Analisis Penerapan Sistem Akuntansi Penggajian danPengupahan
Karyawan pada Hotel Batu Permai Kota Batu
a. Analisis penerapan penggajian karyawan tetap dan kyawan tidak
tetap
Penerapan atau pelaksanaan penggajian karyawandaatekaryawan
tidak tetap pada Hotel Batu Permai sudah baik. Bgaf pokok yang
diterima masing — masing karyawan ditentukan olehkpmanajemen hotel
sesuai jabatan masing — masing karyawan. Gaji pojakg diterima
karyawan setiap bulan tetap dibayarkan secara déwhpembayaran gaji
pokok dilakukan dengan cara mentransfer uang gajiekening masing —
masing karyawan. Pembayaran gaji pokok karyawamumpaéan wewenang
dari Direktur. Potongan — potongan yang menjadjgang jawab karyawan

dikurangi dari uang servis yang dibayarkan olehi&adkuntansi.
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Penerapan atau pelaksanaan penggajian di Hotel Bataai masih
terdapat kelemahan diantaranya jumlah kehadiranyakan tidak
mempengaruhi besar pendapatan setiap bulan yaagndit Sebaiknya
jumlah kehadiran karyawan juga digunakan sebagasardauntuk
menentukan besar gaji yang akan diterima karyawaskipun besar gaji
pokok sudah ditentukan oleh pihak manajemen hdiginlah kehadiran
yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan gagdaryawan yang
akan diterima karyawan setiap bulan akan dapatmgkatkan kedisiplinan
karyawan karena biasanya masih terdapat jumlabddetiadiran karyawan
yang melebihi batas ketentuan. Daftar hadir darape#taftar hadir tiap
bulan untuk mengetahui jumlah jam kerja karyawatiagebulan dapat
meningkatkan tingkat kedisiplinan karyawan agagenhematuhi peraturan
yang berlaku di perusahaan.

. Analisis penerapan pengupahan karyawarasual

Penerapan atau pelakasanaan penggajian karyeasral di Hotel
Batu Permai sudah baik. Karyawaasualjuga mengisi daftar hadir saat
datang atau akan memulai kerja dan pada saat puRei@p daftar hadir
karyawancasualdilakukan setiap akhir periode kerja karyaveasualdan
rekapdaftar hadir karyawan digunakan sebagai dasar peseresar gaji
yang dibayarkan kepada karyaweasual.Upah karyawarcasualdihitung
per hari dan total upah yang diterima karyawasualdibayarkan pada tiap

akhir periode karyawacasualoleh Bagian Akuntansi.
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Kelemahan dari penerapan atau pelaksanaan pengdaizawan
casual adalah bagian akuntansi yang membuat rekap datdir dan
membuat daftar upah karyawaasualjuga bertugas untuk membayar gaji
karyawan casual. Perangkapan tugas dari Bagian Akuntansi harugp teta
diperhatikan ketelitian dan kebenarannya agar ttdgkdi kesalahan dalam
membuat rekamlaftar hadir dan daftar upah agar tidak terjadiakdsan
dalam pembayaran karyawaasual Fungsi pembuat daftar upah sebaiknya
terpisah dengan fungsi yang bertanggung jawab mgamken upah
karyawan casual untuk meningkatkan pengendalian intern dengan

menghindari kecurangan atau tindakan penyalahgunaan

2. Analisis Fungsi — Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Ka Batu
a. Bagian Akuntansi
Bagian akuntansi bertanggung jawab membuat raladtar hadir,

daftar gaji, slip gaji, bukti kas keluar dan lemip@nerimaan gaji. Bagian
akuntansi juga bertanggung jawab membayarkan uangsskaryawan
setiap bulan serta membayarkan upah karyavesnal Kemudian bagian
akuntansi juga membuat slip gaji rangkap 2 dimamabar kesatu diarsip
oleh Bagian Akuntansi dan lembar kedua diberikgrakia masing — masing

karyawaan saat dilakukan pembayaran pendapatdu|aer.



85

b. Direktur

Direktur berwenang dalam pembayaran gaji pokok &aan tetap
dan karyawan tidak tetap. Besarnya gaji pokok tlilan oleh pihak
manajemen hotel, sehingga Direktur sudah memikitiad gaji pokok dari
masing — masing karyawan. Pembayaran gaji pokolakan dilakukan
dengan mentransfer uang gaji pokok ke rekening ngast masing
karyawan oleh Direktur melall- banking ( Electronic Banking ).

c. Manajer Operasional

Manajer Operasional bertugas mengotorisasi bukdi k&luar yang
dibuat oleh Bagian Akuntansi untuk pembayaran Wzaiiawancasualdan
bukti kas keluar untuk pembayaran uang servis keayatetap dan tidak
tetap. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi penyed@gan biaya gaji dan
upah.

Fungsi — fungsi yang terkait dalam sistem akuntpesiggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baik a&tapitbelum
sepenuhnya efektif karena masih ada perangkapaas tpgda Bagian
Akuntansi. Perangkapan tugas pada Bagian Akuntiapst mengakibatkan
kinerja menjadi kurang efektif karena banyaknyagtamg jawab yang
harus diselesaikan. Adanya perangkapan tugas peglarBAkuntansi dapat
berakibat terjadi kesalahan baik dalam membuatpreldtar hadir maupun
membuatdaftar gaji dan upah. Kesalahan dalam rekap dafair akan
berpengarun pada pembayaran gaji karyaweasual Kesalahan

perhitungan daftar gaji dapat mengakibatkan kerubagi karyawan dalam
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hal pembayaran gaji karena akan berpengaruh pauéahjugaji yang
diterima karyawan. Selain perangkapan tugas padgiaBaAkuntansi,
Direktur juga masih bertanggung jawab dalam prose#mbayaran gaji
pokok karyawan tetamlan tidak tetap dengan melakukan transfer ke
rekening masing — masing karyawan. Fungsi yang meaimdaftar gaji dan
upah sebaiknya terpisah dari fungsi yang melakyl@mbayaran gaji dan
upah karyawan untuk meningkatkan pengendaliannind@an menghindari
kecurangan atau penyelewengan yang terjadi.

Alternatif — alternatif pemecahan masalah untukekelhan pada
fungsi — fungsi yang terkait dalam sistem akuntapsnggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai adalah sebagjaithe
a. Terdapat bagian khusus seperti bagian personalg yeertanggung

jawab untuk mengawasi daftar hadir karyawan databggung jawab
membuat rekap daftar hadir yang dilakukan setidgir ddulan.

b. Bagian akuntansi hanya bertanggung jawab dalam m&milan
melakukan perhitungan daftar gaji karyawan, membuéti kas keluar,
membuat lembar penerimaan gaji serta membuat sljipyang akan
diberikan ke masing — masing karyawan.

c. Terdapat bagian khusus yang bertugas dalam progpedoipayaran gaji
karyawan seperti Kasir. Tugas dari Kasir adalahaaiekan uang tunai
untuk pembayaran gaji atau pembayaran uang sexm telah dikurangi
potongan — potongan yang menjadi beban karyawaraispsrintah dari

Bagian Akuntansi. Kasir juga bertugas untuk mekakutransfer gaji
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pokok karyawan ke rekening masing — masing karyawan juga
bertugas melakukan pembayaran upah kepada karyzagaalpada tiap

akhir periode kerja karyawarasual

3. Analisis Dokumen — Dokumen yang Digunakan dalam Sism Akuntansi

Penggajian dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Ka Batu

a. Daftar Hadir Karyawan
Daftar hadir karyawan yang digunakan untuk mencatttu hadir dan
waktu pulang karyawan sudah baik, dengan adanytardaddir karyawan
akan diketahui tingkat kehadiran karyawan tetaplkaayawan tidak tetap.

b. Rekap Daftar Hadir
Rekap daftar hadir karyawan berisi rekap jumlahakiglan karyawan.
Dengan adanya rekap daftar hadir akan diketahuilajunkehadiran
karyawan tetap dan karyawan tidak tetap setiapnbying kemudian
dilaporkan kepada Direktur oleh Bagian Akuntansi.

c. Daftar Gaji
Daftar gaji berisi rincian gaji masing — masingykwan yang meliputi gaji
pokok, uang servis, simpanan wajib koperasi, paankpperasi, jaminan
sosial ( BPJS ), potongan pecah belah, dan juméihatau pendapatan
bersih per bulan yang diterima karyawan. Potongapotongan yang

menjadi beban masing — masing karyawan dikurangudag servis.
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d. Daftar Upah Karyawan
Daftar digunakan untuk mencatat besar upah yaegmia karyawarcasual
berdasarkan jumlah kehadiran karyawan casual yenegritum pada rekap
daftar hadir karyawan.

e. Slip Gaji
Slip gaji berisi jumlah penerimaan karyawan yamnglite dari gaji pokok,
uang servis, pendapatan tiap bulan, simpanan wajgerasi, potongan
koperasi, potongan pecah belah, jaminan sosial JSBP dan jumlah
pendapatan bersih yang diterima karyawan.
Slip gaji diberikan kepada masing — masing karyavea@ar karyawan
mengetahui rincian jumlah gaji yang diterima setagan. Slip gaji sudah
baik karena dibuat rangkap dua, lembar pertamakudisimpan Bagian
Akuntansi dan lembar kedua diberikan kepada masimgsing karyawan..

f. Lembar Penerimaan Gaji
Lembar penerimaan gaji digunakan sebagai tanda kagtawan yang telah
mengambil atau menerima uang gaji. Bukti karyavedaht menerima uang
gaji adalah dengan mengisi kolom tanda tangan perdaar penerimaan
gaji. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi keagan dalam proses
pembayaran gaji dan upah kepada masing — masiggwan.

g. Bukti Kas Keluar
Bukti kas keluar digunakan untuk mencatat pengatuauang yang
digunakan untuk pembayaran upah karyaveasual serta pembayaran

pendapatan yang terdiri dari uang servis karyawtptdan karyawan tidak
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tetap. Bukti kas keluar yang diotorisasi oleh pibakwenang berguna untuk
mengurangi kecurangan atau penyelewengan terhadgp ¢aji dan upah

karyawan. Bukti kas keluar sebaiknya dibuat rangtha@, lembar pertama
untuk Manajer Operasional dan lembar kedua untaksili oleh Bagian

Akuntansi.

h. Bukti Transfer

Bukti transfer digunakan sebagai bukti bahwa galkigk telah ditransfer ke
rekening masing — masing karyawan sesuai besar majpok yang

ditetapkan oleh pihak manajemen hotel

. Tanda Terima Pembayaran Upah

Tanda terima pembayaran upah merupakan dokumen wganmakan
sebagai bukti bahwa upah telah dibayarkan kepadawancasualyang
diberikan bersamaan dengan pembayaran upah oleahrBakuntansi.
Dokumen — dokumen yang digunakan dalam sistem akenpenggajian
dan pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baikiasdransaksi yang
berkaitan dengan penggajian dan pengupahan sudatatddalam dokumen —
dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pgiagglan pengupahan dan
telah diotorisasi oleh bagian yang berwenang yaewditan dengan prosedur
penggajian dan pengupahan. Dokumen — dokumen térsiiunakan sebagai
bukti penting untuk menghindari kecurangan atawakmgunaan biaya gaji dan
upah yang mungkin terjadi dalam prosedur penggaj@anpengupahan karyawan.
Kelemahan dalam dokumen yang digunakan dalam sisi&omtansi

penggajian dan pengupahan pada Hotel Batu Pernadaradekap daftar hadir
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masih dibuat oleh bagian akuntansi, sebaiknya relafar hadir dibuat oleh
bagian yang berwenang yaitu bagian personalia.irSéia pada dokumen —
dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pgiaggdan pengupahan
pada Hotel Batu Permai belum terdapat rekap dgépr sebaiknya rekap daftar
gaji juga dibuat oleh Bagian Akuntansi untuk meabat ringkasan dari gaji
karyawan per departemen yang dibuat berdasarkésar diaiji.

Bukti kas keluar sebaiknya dibuat rangkap dua, Bmbertama untuk
Manajer Operasional dan lembar kedua untuk diapstn Bagian Akuntansi.
Kelamahan lain juga terdapat pada tanda terima pganan upah, sebaiknya
tanda terima pembayaran upah juga dibuat rangkapesobar pertama diberikan

kepada karyawacasualdan lembar kedua diarsip oleh Bagian Akuntansi.

4. Analisis Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Siem Akuntansi
Penggajian dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Ka Batu
Catatan akuntansi yang terkait dalam sistem akant@nggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baik, tikknkdengan adanya
jurnal umum dan buku besar untuk mencatat semnaakai yang berkaitan
dengan kegiatan operasional perusahaan termaswgaks yang berkaitan
dengan pembayaran gaji dan upah karyawan.
5. Analisis Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Runtansi
Penggajian dan Pengupahan pada Hotel Batu Permai Ka Batu
a. Jaringan Prosedur Sistem Penggajian Karyawan Tetaplan Karyawan

Tidak Tetap
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Prosedur penggajian karyawan tetap dan karyawak tetap pada
Hotel Batu Permai dimulai dengan karyawan mengifiad hadir karyawan
dan dibuat rekap daftar hadir karyawan oleh Bagdiknntansi. Daftar gaji
karyawan berisi rincian gaji karyawan yang terdari gaji pokok dan uang
servis yang akan dikurangi dengan potongan — patongang menjadi
beban karyawan. Gaji pokok karyawan tetap dan tid&pditentukan oleh
pihak manajemen hotel. Bagian akuntansi juga bastugembuat slip gaji
karyawan yang akan diberikan ke masing — masingpkeaan.

Prosedur pembayaran gaji karyawan tetap dan telalp tterdiri dari
prosedur pembayaran gaji pokok karyawan dan pemdayaang servis
yang telah dikurangi potongan — potongan yang ndergaban karyawan.
Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan oleh RDirekdengan
mentransfer uang gaji pokok ke rekening masing -simgakaryawan
melalui E — banking ( Electronicbanking ) Gaji pokok karyawan
dibayarkan secara utuh setiap bulan tanpa potorggotongan yang
menjadi beban karyawan.

Prosedur pembayaran uang servis karyawan dilakokam Bagian
Akuntansi. Pendapatan karyawan yang diperolehudarg servis dikurangi
potongan — potongan yang menjadi beban karyawap.g8ji diberikan
bersamaan dengan pembayaran uang servis per balankaryawan
menandatangani lembar penerimaan gaji sebagai baktva gaji telah

diterima.
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b. Jaringan Prosedur Sistem Pengupahaiaryawan Casual

Prosedur pengupahan karyawaasual dimulai dengan karyawan
mengisi daftar hadir pada saat datang dan saahguBagian akuntansi
membuat rekapmlaftar hadir setiap akhir periode kerja karyavwasual.
Daftar hadir digunakan untuk menentukan jumlah wmatg akan diterima
karyawan casual Upah karyawancasual dihitung per hari. Bagian
akuntansi membuat daftar upah karyaveasual dan bertanggung jawab
dalam pembayaran upah karyaweasual yang dilakukan di tiap akhir
periode kerja karyawanasual Bukti kas keluar untuk pembayaran upah
karyawan casual dibuat oleh Bagian Akuntansi dan diotorisasi oleh
Manager Operasional.

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akunt@amgjgajian dan
pengupahan pada Hotel batu permai sudah baik. Rirdali mengisi daftar
hadir, membuat rekap daftar hadir, membuat daftgirdan membuat slip
gaji oleh Bagian Akuntansi sudah baik. Slip gajngadiberikan kepada
masing — masing karyawan bersamaan dengan pembayaamg servis
karyawan sudah baik karena dengan adanya slip kgayiawan dapat
mengetahui rincian perhitungan gaji atau pendapp&nbulan karyawan
hingga diperoleh jumlah pendapatan bersih per bwaryawan yang
dibayarkan setiap bulan.

Kelemahan dalam prosedur pembayaran gaji karyagtap tan tidak
tetap adalah masih terdapat perangkapan fungsilgagian Akuntansi yang

bertugas melakukan perhitungan gaji juga bertangganab membayarkan
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uang servis per bulan karyawan. Sebaiknya pembayasng servis
karyawan dan transfer gaji pokok ke rekening masingasing karyawan
dilakukan oleh Kasir dan rekap daftar hadir karyawdilakukan oleh
Bagian Personalia.

Prosedur pembayaran upah karyawasualsudah cukup baik. Upah
yang dibayarkan sesuai dengan jumlah kehadiranakany dengan tarif
upah yang dihitung per hari dan upah karyasasualdibayarkan pada tiap
akhir periode kerja. Pembayaran upah karyawasual sebaiknya juga
dilakukan oleh Kasir. Hal ini dilakukan untuk meglkatkan pengendalian
intern dalam prosedur pembayaran gaji dan upah &gak terjadi
kecurangan atau penyelewengan yang mungkin tegathm prosedur
pembayaran gaji dan upah.

Prosedur pembayaran upah sebaiknya juga menggunakaiar
penerimaan upah yang ditandatangani oleh karyaasmalsaat menerima
upah sebagai tanda bukti bahwa upah telah diterirecian besar upah
yang diterima sebaiknya juga diberikan kepada keayaberupa slip upah
yang diberikan bersamaan saat dilakukan pembaya@ath kepada
karyawancasual

Prosedur pencatatan waktu hadir karyawan tetaaieany tidak tetap
dan karyawarasualmasih terdapat kelemahan yaitu pengawasan pengisian
daftar hadir karyawan dan rekap daftar hadir kagrawnasih dilakukan
oleh Bagian Akuntansi. Sebaiknya pengawasan pamgdkftar hadir oleh

karyawan dilakukan oleh Bagian Personalia. Rekdfadaadir karyawan
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sebaiknya juga dibuat oleh Bagian Personalia aggurisah dari fungsi

pembuat daftar gaji dan upah.
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BAGAN ALIR (FLOWCHART) DOKUMEN SISTEM PENGGAJIAN KARYAWAN TETAP DAN
KARYAWAN TIDAK TETAP (DISARANKAN)

Karyawan Bagian Personalia Bagian Akuntansi

Mulai @ @
Daftar Hadir Rekap
Mengisi Karyawan Daftar Hadir
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Membuat Rekap

Daftar Hadir Daftar Hadir

Karyawan Karyawan
Rekap Daftar

@ Hadir Karyawan

Menandatangani
Rekap Daftar
Hadir Karyawan

Daftar Gaji
Rekap
Daftar Hadir Slip Gaji 1 :\
Slip Gaji 2
(2)

5f

Lembar .
penerimaan Gaji >

Gambar 4 Bagan Alir (flow chart) Dokumen Sistem Penggajian Karyawan
Tetap dan Karyawan Tidak Tetap Hotel Batu Permai Kda Batu

(disarankan)
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KARYAWAN TIDAK TETAP (DISARANKAN)

BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGGAJIAN KARYAWAN TETAP DAN

Mentransfer
gaji pokok
karyawan

()
(s)

Daftar Gaji

Membuat
Bukti Kas
Keluar

Bukti Kas
Keluar

penerimaan Gaji

Meminta tanda

Membayarkan
uang servis
karyawan
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Kasir Bagian Akuntansi
3
Daftar Gaji Slip Gaji 1 Bll]<l:ztllu§:ls
o e s |
Slip Gaji 2
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Menginput
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Mencairkan tangan karyawan Emal
biaya uang pada Lembar Umum
servis ke penerimaan Gaji
Bank
Lembar Buku
penerimaan Gaji i Besar ;
Bukti
Transfer

Gambar 4 (lanjutan) Bagan Alir (flow chart) Dokumen Sistem Penggajian
Karyawan Tetap dan Karyawan Tidak Tetap Hotel Batu Permai Kota Batu
(disarankan)
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN CASUAL

Daftar Hadir
Karyawan

Membuat Rekap
Daftar Hadir
Karyawan

Rekap Daftar
Hadir
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Rekap Daftar
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Slip Gaji 1
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N

Gambar 5 Bagan Alir flow chart) Dokumen Sistem Pengupahan Karyawan

Casual Hotel Batu Permai Kota Batu (disarankan)
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BAGAN ALIR (FLOW CHART) DOKUMEN SISTEM PENGUPAHAN KARYAWAN CASUAL
( DISARANKAN )

Kasir Bagian Akuntansi

Bukti Kas
r
Lembar
penerimaan Upah
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Gambar 5 (lanjutan) Bagan Alir (flow chart) Dokumen Sistem Pengupahan
Karyawan Casual Hotel Batu Permai Kota Batu (disarankan)
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6. Analisis Pengendalian Intern dalam Sistem AkuntansiPenggajian dan
Pengupahan pada Hotel Batu Permai Kota Batu
Analisis pengendalian intern terhadap sistem aksntpenggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai meliputi unsumsur pengendalian
intern antara lain :
a. Struktur Organisasi
Pengendalian intern pada struktur organisasi Haaéll Permai sudah
baik termasuk pemisahan fungsi — fungsi pada struetganisasi Hotel
Batu Permai sudah cukup baik, tetapi masih terdeglatahan diantaranya
masih terdapat perangkapan fungsi pada Bagian AksntFungsi pembuat
daftar gaji dan upah sebaiknya dipisahkan dari supgmbayaran gaji dan
upah. Bagian Akuntansi sebaiknya bertanggung jawaimbuat daftar gaji
dan upah karyawan dan ada bagian khusus yang bsrtomelakukan
pembayaran gaji dan upah karyawan seperti KasikafRelaftar hadir
karyawan sebaiknya dikerjakan oleh bagian khusunsagiatan daftar hadir
karyawan seperti Bagian Personalia. Pemisahan ifanfy;gsi yang tepat
pada struktur organisasi dalam meningkatkan peraj@md intern pada
prosedur penggajian dan pengupahan.
b. Sistem Otorisasi dan Pencatatan
Pengendalian intern pada sistem otorisasi dan peacapada Hotel
Batu Permai sudah cukup baik dengan adanya dokuenu®mkumen dalam

sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yangakgn sebagai bukti
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penting yang berkaitan dengan prosedur penggaj@am pengupahan
karyawan.

Dokumen — dokumen yang digunakan sudah diotorigkes$i pihak
yang berwenang terkait prosedur penggajian danuypatgan karyawan.
Rekap daftar hadir karyawan setiap akhir bulanpdilkan kepada Direktur
dan bukti kas keluar untuk mencatat pengeluardaitepembayaran uang
servis dan pembayaran upah karyawan casual diasorleh Manajer
Operasional.

. Praktek yang Sehat

Penerapan praktek yang sehat pada prosedur penggaign
pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baik.dkrgking sehat terbukii
dengan dilakukannya pengecekan kembali perhituggaratau pendapatan
per bulan oleh Bagian Akuntansi sebelum dibayak&masing — masing
karyawan karena bagian akuntansi bertanggung jaieddim pembuatan
daftar gaji per bulan karyawan. Bagian Akuntangiajipertanggung jawab
membuat slip gaji yang dibuat dua rangkap dimamdbés kesatu disimpan
oleh Bagian Akuntansi dan diberikan kepada masingasing karyawan.
Pembayaran gaji pokok karyawan dilakukan dengantnaresfer uang gaji
ke rekening masing — masing karyawan oleh Direktelalui E — banking (
Electronic banking dan penggunaan formulir bernomor urut tercetadap
bukti kas keluar untuk menghindari terjadinya keogan atau

penyalahgunaan terhadap biaya gaji dan upah.
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Praktek yang sehat sudah diterapkan di Hotel Bawm& tetapmasih

terdapat beberapa kelemahan antara lain :

1) Bagian akuntansi yang bertugas membuat daftar kgayawan juga

2)

bertanggung jawab dalam pembayaran gaji dan upaiyawan.
Sebaiknya bagian pembuat daftar gaji dan upahstgnpdari bagian
yang bertanggung jawab dalam pembayaran gaji dah kpryawan
agar prosedur penggajian dan pengupahan bisapkterasecara efektif
dan menghindari terjadinya kecurangan atau pengatsan.
Pengawasan pengisian daftar hadir karyawan masikuétan oleh
Bagian Akuntansi, sebaiknya pengawasan pengisifiardaadir oleh
karyawan diawasi oleh bagian yang berwenang sepBamian

personalia.
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Tugas dan wewenang dari masing — masing departadedah sebagai berikut :
a. Presiden Komisaris

1) Presiden Komisaris berwenang mengawasi kinergkiir.
b. Direktur

1) Mengawasi kinerja operasional perusahaan.

2) Bertanggung jawab untuk kemajuan perusahaan baikgemai kegiatan
operasional perusahaan maupun pendapatan yangebéasr terhadap
keuntungan yang diperoleh perusahaan.

c. Bagian Akuntansi
1) Mencatat pemasukan atau pendapatan untuk operbgernaahaan.
2) Mencatat pengeluaran untuk keperluan operasiomasabkaan setiap hari.
3) Membuat nlaporan keuangan harian.
4) Bertanggung jawab melaporkan laporan keuanganrhiejpada Direktur.
5) Bertanggung jawab membayar hutang perusahaan daagihepiutang
perusahaan.
6) Membuat daftar gaji dan upah karyawan.
d. Kasir

1) Bertanggung jawab membayarkan gaji dan upah kanyawa

2) Mencairkan uang tunai ke Bank untuk biaya pembaygegi dan upah
e. Bagian Personalia

1) Membuat daftar hadir karyawan

2) Mengawasi pengisian daftar hadir oleh karyawan.

3) Membuat rekap daftar hadir karyawan



104

4) Bertanggung jawab terhadap administrasi karyawamasuk penerimaan
karyawan.
f. House Keeping Departmen
1) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar hertiel area umum hotel.
2) Membuat laporan mengenai kerusakan di dalam kawotat tintuk ditindak
lanjuti pihakmaintenace
3) Melakukan pembagian tugas kepadsom boy dan public area serta
memeriksa hasil kerjppom boydanpublic area
g. Food and Beverage Department
1) Membuat variasi menu.
2) Menghitung biaya setiap menu yang dibuat.
3) Bertanggung jawab terhadapst control
4) Mencatat pemasukan dan pengeluaran barang di gudtoigen house
keeping maupun keperluaiaundry.
5) Membuat laporan pendapatBood and BeveragBepartmen
6) Bertanggung jawab melaporkan laporan pendagatad and Beverage
Departmerkepada Bagian Akuntansi.
h. Bar and Resataurant
1) Menyajikan variasi menu makanan dan minuman unémnigpnjung atau
tamu hotel.
i. Reception
1) Menyambut tamu hotel yang datang dengan ramah.

2) Mencatat daftar tamu hotel yang masuk afaeck in.
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3) Menganani pembayaran kamar hotel saat tamu hdteddaau check —
out.
4) Memberikan informasi kepada tamu yang berhubungagah fasilitas —
fasilitas yang ada di hotel.
5) Memberikan bantuan kepada tamu atau pengunjungjhatelibutuhkan.
6) Menampung komplain tamu atau pengunjung hotel denyampaikan
kepada pihak yang berwenang berkaitan dengan kimydag diajukan
pelanggan atau tamu hotel.
j. Bell Boy
1) Memberikan pelayanan terhadap barang bawaan tateli ho
2) Mengantar tamu ke kamar hotel
3) Menangani penitipan barang bawaan tamu hotel
k. Room Boy
1) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kamar hotel.
2) Membersihkan dan mengganti kelengkapan — kelengkapag ada di
kamar hotel.
3) Membantu mengumpulkan cucian tamu atau pengunjatgl lyang akan
menggunakan jadaundry service
4) Melaporkan kehilangan dan kerusakan di dalam kdrotel kepada House
Keeping Supervisor.
5) Bertanggung jawab terhadap kebersihan kolam renang.
. Room Service

1) Bertugas menyiapkan makanan dan minuman untuk keotel
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2) Mengantar makanan dan minuman yang dipesan olahkarkamar tamu
3) Mencatat pesanan makanan dan minuman untuk tarel hot
4) Mengantar tagihan pelayanan kar(tal) ke kamar tamu
m.Engineering / Maintenance
1) Memperbaiki, merawat dan memelihara semua peraltettiah.
2) Bertanggung jawab terhadap masalah yang berhubuteyayan listrik.
n. Chef
1) Membuat atau memasak menu makanan yang dipesantarelh atau
pengunjung hotel.
2) Menyediakan minuman yang dipesan oleh tamu ataguvgung hotel.
3) Bertanggung jawab terhadap peralatan yang akannakgum untuk
menghidangkan menu makanan maupun minuman.
0. Laundry / Linen
1) Mencuci linen yang digunakan di hotel seperti hangillow case selimut
danbed skrits
2) Mencuci seragam karyawan atau perlengkapan milié&l ho
3) Mencuci baju tamu hotel karedaundry servicejuga merupakan salah
satu fasilitas pelayanan hotel kepada pengunjuagtaimu.
p. Gardener / public area
1) Membersihkan, merawat dan memelihara tanaman -m@mgang di area
hotel terutama menjaga kebersihan taman dan daekalr taman.
2) Menjaga kebersihan di seluruh area hotel termasblky, restaurant,

playground karaoke, dahall.
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emantau kendayaag masuk atau

1) Menjaga dan mengatur keamanan hotel.
keluar area hote

2) Berjaga di pos security ho

g. Security

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY 4
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kajian pustaka dalisa® interpretasi data
yang telah diuraikan terhadap sistem akuntansigsian dan pengupahan pada
Hotel Batu Permai Kota Batu, maka dapat disimpulkan
1. Sistem akuntansi penggajian dan pengupahan yagigqplitan pada Hotel Batu
adalah sebagai berikut :

a. Penerapan sistem akuntansi penggajian dan pengupalda Hotel Batu
Permai sudah baik tetagumlah kehadiran karyawan masih belum
dilibatkan atau tidak mempengaruhi jumlah gaji yal@n dibayarkan
kepada karyawan.

b. Fungsi — fungsi yang terkait dalam sistem akuntgresiggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baik namasih ada
perangkapan fungsi pada Bagian Akuntansi. Bagiaonntaksi yang
bertanggung jawab membuat daftar gaji dan upah lpegaugas membuat
rekap daftar hadir karyawan dan membayarkan gajug@ah karyawan.

c. Dokumen — dokumen yang digunakan dalam sistem akenpenggajian
dan pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah bagadeadanya daftar
gaji, slip gaji yang diberikan kepada masing — mgdiaryawan, lembar
penerimaan gaji, bukti kas keluar dan tanda terpmenbayaran upah

karyawancasual Dokumen — dokumen tersebut digunakan sebagai bukt
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penting untuk menghindari kecurangan atau penyals@n pada
prosedur penggajian dan pengupahan.

d. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem aksinpbenggajian dan
pengupahan pada Hotel Batu Permai sudah baik. abataansaksi —
transaksi yang berhubungan dengan penggajian deyjupahan dicatat ke
dalam jurnal umum dan buku besar.

2. Pengendalian intern dalam sistem akuntansi peraggdin pengupahan pada

Hotel Batu Permai adalah sebagai berikut :

a. Pengendalian intern pada Hotel Batu Permai sud&bpcbaik termasuk
pemisahan fungsi —fungsi yang ada, akan tetapi hmasrdapat
perangkapan fungsi pada Bagian Akuntansi.

b. Sistem otorisasi dan pencatatan yang diterapkaukumiendukung
pengendalian intern sudah baik, dokumen — dokuneamg ydigunakan
dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahda pktel Batu
Permai sudah diotorisasi oleh pihak — pihak yangwéeang terkait
prosedur penggajian dan pengupahan karyawan.

c. Praktek yang sehat yang diterapkan untuk mendugengendalian intern
sudah baik. Gaji pokok karyawan dibayarkan dengamtransfer gaji
pokok ke rekening masing — masing karyawan olelekur, slip gaji
dibuat rangkap dua, dan penggunaan formulir bernamg tercetak pada

bukti kas keluar.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkaan kesimpulan di
atas adalah sebagai berikut :

a. Jumlah kehadiran sebaiknya juga dilibatkan dalanep®ian jumlah gaji yang
akan dibayarkan kepada karyawan untuk meningkdt&disiplinan karyawan.

b. Perangkapan fungsi pada fungsi — fungsi yang tedaam sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan seperti perangkapan fusndg Bagian Akuntansi
dapat menyebabkan kinerja menjadi kurang efektiagi8h Akuntansi
sebaiknya hanya bertugas membuat daftar gaji dagai. Rekap daftar hadir
karyawan sebaiknya dibuat oleh Bagian Personalmp#ganbayaran gaji dan
upah karyawan dilakukan oleh Kasir.

c. Fungsi pembuat daftar gaji dan upah sebaiknyaatjgen dengan fungsi yang
bertanggung jawab membayarkan gaji dan upah kelgagawan. Pemisahan
fungsi yang baik pada struktur organisasi dapatimg&atkan pengendalian
intern pada perusahaan karena dapat mengurangikéindkecurangan atau

penyalahgunaan terhadap biaya gaji dan upah yangkimuterjadi.
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Lampiran 1
Daftar Hadir Karyawan Hotel Batu Permai

Hotel BATU PERMAI

Feteome lo the comfort of yeuwr home
DAFTAR HADIR
Harl T anggali e s
NO. NAMA DATANG PULANG
JAM TID JAM 11D
1 Revi Trisnantina
2 Sutiani
3 Iko Krisna
4. Septian Prantomo
5. Prastowo Hadi
6. Semy Rahayu
s Suryadi

8. Adi Widodo

9. Yohanes

10. | Saiful

11. | Rakup Sapari

12. | Slamet Sutopo

13. | Yuli

14. | Bisri

15. | Bambang
16. | Arifin

17. | Citra

18. | Nia

19. | Tiyo
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- Slip Gaji Karyawan Hotel Batu Permai
Hotel BATU PERMAI
FCosloooe ta\tho comprt of yoem homa
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Lampiran 3
Lembar Penerimaan Gaji Karyawan Hotel Batu Permai

‘_ Hotel BATU PERMAI

FCsloome lo the compont of youn home

DAFTAR PEMBAYARAN UANG SERVICE

NO. NAMA JABATAN JUMLAH TANDA
DITERIMA TANGAN

1. | Revi Trisnantina
Sutiani

Iko Krisna
Septian Prantomo
Prastowo Hadi
Semy Rahayu
Suryadi

Adi Widodo

© @ N o o & o N

Yohanes

=
°

Saiful

=
-

Rakup Sapari
12. | Slamet Sutopo
13. | Yuli

14. | Bisri

15. | Bambang




o\ Hotel BATU DERMAI

[a%Y
\*Am‘} HOsleome lo the comfort of youn home

SURAT KETERANGAN
Nomor : 2015/HBP/V1/2014
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Telah melakukan penelitian di Hotel Batu Permai pada tanggal 10 Februari 2014 s/d 8 Maret
2014 dengan tema “Analisis sistem akuntansi penggajian dan pengupahan sebagai upaya
mendukung tujuan pengendalian intern perusahaan”

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dipergunakan sebagaimana perlunya.
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